
4 Selasa, 12 November 2024
Edisi: 12643 | Thn. 52PT ADARO ANDALAN INDONESIA TBK -  Ringkas - (TERBIT)1

PT ADARO ANDALAN INDONESIA TBK -  Ringkas - (TERBIT)1

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. 
INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL 
SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK 
INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK 
MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT ADARO ANDALAN INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM 
PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI AKAN DILAKUKAN MENGGUNAKAN SISTEM 
PENAWARAN UMUM ELEKTRONIK DAN SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT ADARO ANDALAN INDONESIA TBK
KEGIATAN USAHA 

Perusahaan holding (yang menaungi Perusahaan Anak yang bergerak di bidang pertambangan batu bara, jasa pertambangan, 
aktivitas konsultasi manajemen lainnya, pengelolaan sumber daya air, ketenagalistrikan, dan jasa pengangkutan barang khusus), 

perkebunan buah kelapa sawit, perkebunan karet dan tanaman penghasil getah lainnya
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

KANTOR PUSAT
Cyber 2 Tower Lantai 26 

Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, No.13 
Jakarta 12950 - Indonesia
Telepon: (021) 2553 3065
Faksimili: (021) 2553 3066

Situs web: www.adaroindonesia.com
E-mail: corsec@adaroindonesia.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya 778.689.200 (tujuh ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus delapan puluh sembilan ribu dua ratus) saham biasa atas nama 
yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp3.125 (tiga ribu seratus dua puluh lima 
Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar-besarnya 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan akan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp4.590 (empat 
ribu lima ratus sembilan puluh Rupiah) sampai dengan Rp5.900 (lima ribu sembilan ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran 
Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp4.594.266.280.000 (empat triliun lima ratus sembilan puluh empat miliar dua 
ratus enam puluh enam juta dua ratus delapan puluh ribu Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi 
Undang-Undang (“UUPT”) dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 
2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (“UUPPSK”). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh  
(full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.
PENJAMIN EMISI EFEK

[Akan ditentukan kemudian]

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP PERUSAHAAN ANAK. RISIKO LAINNYA 
DAPAT DILIHAT LEBIH LANJUT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN LAINNYA DAPAT DILIHAT LEBIH LANJUT PADA 
BAB VI DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF 
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 12 November 2024.

JADWAL
Masa Penawaran Awal : 12 – 18 November 2024
Perkiraan Tanggal Efektif : 26 November 2024
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 29 November – 3 Desember 2024
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 3 Desember 2024
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 4 Desember 2024
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada PT Bursa Efek Indonesia : 5 Desember 2024

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 778.689.200 (tujuh ratus tujuh puluh delapan juta 
enam ratus delapan puluh sembilan ribu dua ratus) saham biasa atas 
nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan, dengan nilai nominal Rp3.125 (tiga ribu seratus dua puluh lima 
Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar-besarnya 10% (sepuluh 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan akan ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp4.590 (empat 
ribu lima ratus sembilan puluh Rupiah) sampai dengan Rp5.900 (lima ribu 
sembilan ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran 
Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp4.594.266.280.000 (empat triliun lima ratus sembilan puluh empat miliar 
dua ratus enam puluh enam juta dua ratus delapan puluh ribu Rupiah).
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 1 tanggal  
3 September 2024, yang dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E., 
M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang telah disetujui oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”) 
berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
0055647.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 3 September 2024 yang telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Kemenkumham”) di bawah  
No. AHU-0186922.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 3 September 2024, 
serta telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0188887 
tanggal 3 September 2024, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0186922.AH.01.11.TAHUN 2024 
tanggal 3 September 2024 (“Akta No. 1/2024”), struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham terakhir pada tanggal Prospektus Ringkas ini 
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp3.125,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp)

Persentase 
(%) 

Modal Dasar 12.800.000.000 40.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

PT Adaro Energy Indonesia Tbk (“ADRO”)* 7.008.202.240 21.900.632.000.000 99,99
PT Adaro Strategic Investments (“ASI”)* 320 1.000.000 0,01

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

7.008.202.560 21.900.633.000.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel 5.791.797.440 18.099.367.000.000
*  persentase faktual kepemilikan saham Perseroan oleh ADRO adalah sebesar 99,999995% 

dan ASI sebesar 0,000005%
Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan 
dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham setelah selesainya Penawaran Umum Perdana 
Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp3.125,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp)

Persentase 
(%) 

Modal Dasar 12.800.000.000 40.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

ADRO* 7.008.202.240 21.900.632.000.000 90,00
ASI* 320 1.000.000 0,00
Masyarakat 778.689.200 2.433.403.750.000 10,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

7.786.891.760 24.334.036.750.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel 5.013.108.240 15.665.963.250.000
*  persentase faktual kepemilikan saham Perseroan oleh ADRO dan ASI masing-masing adalah 

sebesar 89,999996% dan 0,000004%
Pencatatan Saham Perseroan di BEI 
Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-
banyaknya 778.689.200 (tujuh ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus 
delapan puluh sembilan ribu dua ratus) saham biasa atas nama, Perseroan 
juga akan mencatatkan seluruh saham atas nama pemegang saham 
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 7.008.202.560 
(tujuh miliar delapan juta dua ratus dua ribu lima ratus enam puluh) saham 
biasa atas nama. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan 
oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya 7.786.891.760 (tujuh 
miliar tujuh ratus delapan puluh enam juta delapan ratus sembilan puluh 
satu ribu tujuh ratus enam puluh) atau 100% (seratus persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran 
Umum Perdana Saham. 
Rencana pencatatan saham ini telah mendapatkan persetujuan dari 
BEI sesuai dengan Surat BEI No. S-11217/BEI.PP2/10-2024 tanggal 
28 Oktober 2024 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat 
Ekuitas PT Adaro Andalan Indonesia Tbk. Apabila terdapat perubahan 
material atas data dan/atau informasi yang mengakibatkan Perseroan tidak 
lagi memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEl, maka 
Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran 
pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai 
dengan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.
Penawaran Umum oleh Pemegang Saham (“PUPS”) 
Satu hari bursa setelah Perseroan tercatat di BEI, dengan tunduk pada 
diperolehnya pernyataan efektif untuk PUPS, ADRO selaku pemegang 
saham atas 7.008.202.240 (tujuh miliar delapan juta dua ratus dua ribu 
dua ratus empat puluh) saham Perseroan, berencana untuk melakukan 
penawaran umum atas sebanyak-banyaknya 7.008.202.240 (tujuh miliar 
delapan juta dua ratus dua ribu dua ratus empat puluh) saham Perseroan 
yang dimiliki ADRO kepada seluruh pemegang saham ADRO yang 
namanya tercatat dalam daftar pemegang saham ADRO pada tanggal 
tertentu yang akan diumumkan pada prospektus PUPS. ADRO akan 
menetapkan rasio yang berlaku untuk pemesanan saham Perseroan 
sesuai dengan kepemilikan para pemegang saham ADRO pada tanggal 
pencatatan PUPS yang akan diumumkan dalam prospektus PUPS. 
Sehubungan dengan hal ini, ADRO sudah memperoleh persetujuan dari 
pemegang sahamnya berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (“RUPSLB”) yang dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2024 dan 
akan melakukan proses PUPS berdasarkan ketentuan yang diatur dalam 
Peraturan OJK No. 76/POJK.04/2017 tentang Penawaran Umum oleh 
Pemegang Saham dan syarat dan ketentuan yang diatur dalam prospektus 
terkait PUPS oleh ADRO.
Berdasarkan daftar pemegang saham ADRO pada tanggal 30 September 
2024 yang diterbitkan oleh PT Ficomindo Buana Registrar, Biro Administrasi 
Efek ADRO, susunan pemegang saham ADRO adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Persentase 
(%) 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
ASI* 14.045.425.500 45,66
Garibaldi Thohir* 1.976.632.710 6,43
Masyarakat 14.736.607.690 47,91

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 30.758.665.900 100,00
* Pengendali
Dengan asumsi seluruh pemegang saham ADRO sebagaimana 
diungkapkan di atas (i) tercatat dalam daftar pemegang saham ADRO 
pada tanggal tertentu yang akan diumumkan pada prospektus PUPS dan  
(ii) melakukan pembelian saham yang ditawarkan oleh ADRO dalam 
rangka PUPS sesuai dengan rasio pemesanan yang berlaku, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan setelah selesainya 
PUPS secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp3.125,- per saham
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan 

Sebelum PUPS Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan PUPS

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp)

Persentase 
(%) Jumlah Saham* Jumlah Nominal (Rp) Persentase 

(%)
Modal Dasar 12.800.000.000 40.000.000.000.000  12.800.000.000 40.000.000.000.000  
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh:      

ADRO 7.008.202.240 21.900.632.000.000 90,001) - - 0,00
ASI 320 1.000.000 0,001) 3.200.142.835 10.000.446.359.375 41,10
Garibaldi Thohir - - 0.00 450.360.608 1.407.376.900.000 5,78
Masyarakat** 
(pemegang saham 
ADRO)

-   -   0,00 3.357.699.117 10.492.809.740.625 43,12

Masyarakat*** 778.689.200 2.433.403.750.000 10,001) 778.689.200 2.433.403.750.000 10,00
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

7.786.891.760 24.334.036.750.000 100,00 7.786.891.760 24.334.036.750.000 100,00%

Jumlah Saham dalam 
Portepel 5.013.108.240 15.665.963.250.000  5.013.108.240 15.665.963.250.000  

1) persentase faktual kepemilikan saham Perseroan oleh ADRO dan ASI masing-masing adalah sebesar 89,999996% 
dan 0,000004%

* Jumlah saham Perseroan setelah PUPS merupakan asumsi hasil perhitungan berdasarkan persentase kepemilikan 
pemegang saham ADRO pada ADRO yang tercatat pada tanggal yang diumumkan pada prospektus PUPS, dimana 
setiap pemegang saham ADRO melakukan pembelian saham yang ditawarkan oleh ADRO dalam rangka PUPS sesuai 
dengan rasio pemesanan yang berlaku.

**  Pemegang saham masyarakat ADRO lainnya di luar pengendali
***  Pemegang saham masyarakat yang memegang saham yang diterbitkan dari hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham Perseroan
Ketentuan dan Keterangan Mengenai Pihak Yang Dilarang Untuk 
Mengalihkan Sebagian atau Seluruh Kepemilikan atas Saham 
Perseroan Setelah Pernyataan Pendaftaran Menjadi Efektif
Sesuai dengan Pasal 2 POJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan 
Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum, setiap pihak 
yang memperoleh saham dari Perseroan dengan harga di bawah Harga 
Penawaran dalam jangka waktu enam bulan sebelum penyampaian 
Pernyataan Pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian 
atau seluruh kepemilikan saham Perseroan sampai dengan delapan bulan 
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Sehubungan dengan hal 
tersebut, tidak terdapat pemegang saham Perseroan yang dilarang untuk 
mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan saham miliknya sampai 
dengan delapan bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.
Tidak terdapat persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi 
berwenang terkait dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
Pernyataan Pengendali 
Berdasarkan Surat-surat Pernyataan tertanggal 15 Oktober 2024, masing-
masing ASI dan Garibaldi Thohir menyatakan bahwa:
1. ASI bersama dengan Bapak Garibaldi Thohir, saat ini merupakan 

Pengendali dari Perseroan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 1 angka 4 huruf a Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  
No. 9/POJK.04/2018 tentang Pengambilalihan Perusahaan Terbuka.

2. ASI bersama dengan Bapak Garibaldi Thohir berkomitmen untuk 
tidak melepaskan pengendalian atas Perseroan, sekurang-kurangnya 
1 (satu) tahun setelah Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan 
rencana Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi 
efektif.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
HASIL PENAWARAN UMUM 

Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham, setelah 
dikurangi biaya-biaya Emisi, akan digunakan untuk: 
• Sekitar 40% akan digunakan untuk keperluan pemberian pinjaman oleh 

Perseroan kepada Perusahaan Anak, yaitu PT Maritim Barito Perkasa 
(“MBP”), untuk kegiatan investasi dan kegiatan korporasi lainnya yang 
mendukung peningkatan aktivitas operasional MBP seiring dengan 
meningkatnya produksi batu bara Grup Perseroan;

PROSPEKTUS RINGKAS

• Sekitar 15% akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran 
kembali atas sebagian pinjaman berdasarkan Perjanjian Pinjaman 
tanggal 3 Mei 2024 dengan PT Adaro Indonesia (“AI”); dan

• Sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran kembali 
kepada ADRO atas sebagian pokok atas pinjaman berdasarkan 
Perjanjian Pinjaman tanggal 24 Juni 2024.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus 
Bab II dengan judul “Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil 
Penawaran Umum.”

PERNYATAAN UTANG
Tabel di bawah ini memperlihatkan total liabilitas Grup Perseroan 
pada tanggal 30 Juni 2024, yang diambil dari laporan posisi keuangan 
konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024 yang telah 
diaudit, yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus.
Laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk 
periode-periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dan 2023, serta pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 yang terdapat di bagian lain 
dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan 
konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan pada tanggal dan untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Rintis, Jumadi, Rianto & 
Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dengan 
opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan kembali  
No. 00572/2.1457/AU.1/02/1130-5/1/XI/2024 tertanggal 9 November 2024 
yang ditandatangani oleh Daniel Kohar, SE., CPA (Registrasi Akuntan Publik  
No. AP. 1130). 
Pada tanggal 30 Juni 2024, Grup Perseroan mempunyai total liabilitas 
sebesar AS$2.712.070 ribu, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan dolar Amerika Serikat)
Keterangan 30 Juni 2024

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha

- Pihak berelasi 225.446
- Pihak ketiga 205.906

Utang dividen 31.584 
Beban yang masih harus dibayar 202.486 
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 829 
Utang pajak

- Pajak penghasilan badan 33.767 
- Pajak lainnya 42.418 

Utang royalti 2.673 
Bagian lancar atas pinjaman jangka panjang:

- Utang bank 61.412 
- Liabilitas sewa 4.717 

Senior Notes - bagian jangka pendek 698.887 
Liabilitas jangka pendek lain-lain 9.737 
Total Liabilitas Jangka Pendek 1.519.862
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman dari pihak ketiga 5.738 
Pinjaman jangka panjang setelah dikurangi bagian yang akan jatuh tempo dalam

satu tahun:
- Utang bank 116.888 
- Liabilitas sewa 2.478 

Liabilitas pajak tangguhan 62.481 
Pinjaman dari pihak berelasi 776.032 
Liabilitas imbalan pasca kerja 23.334 
Provisi rehabilitasi, reklamasi dan penutupan tambang 202.897 
Liabilitas jangka panjang lain-lain 2.360 
Total Liabilitas Jangka Panjang 1.192.208 
TOTAL LIABILITAS 2.712.070
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus 
Bab III dengan judul “Pernyataan Utang.”

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang 
disajikan di bawah ini bersama dengan laporan keuangan konsolidasian 
Grup Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian 
tersebut yang tercantum dalam Prospektus. Investor juga harus membaca 
Bab V Prospektus yang berjudul Analisis dan Pembahasan oleh 
Manajemen. 
Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan dibawah ini diambil dari 
laporan posisi keuangan konsolidasian Grup Perseroan yang telah diaudit 
pada tanggal 30 Juni 2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 serta 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan 
arus kas konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
30 Juni 2024 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023, 2022 dan 2021, beserta catatan atas laporan keuangan 
konsolidasian tersebut. Informasi keuangan untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 tidak diaudit dan tidak direviu.
Laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk 
periode-periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dan 2023, serta pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 yang terdapat di bagian lain 
dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan 
konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 telah 
diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma anggota jaringan 
global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan 
opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan kembali 
No. 00572/2.1457/AU.1/02/1130-5/1/XI/2024 tertanggal 9 November 2024 
yang ditandatangani oleh Daniel Kohar, SE., CPA (Registrasi Akuntan Publik  
No. AP. 1130).

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
 (dalam ribuan dolar Amerika Serikat)

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2024 2023 2022 2021
Aset Lancar 1.875.992 3.270.164 4.326.775 2.429.181 
Aset Tidak Lancar 3.557.046 3.792.752 3.639.311 3.761.629 
Total Aset  5.433.038 7.062.916 7.966.086 6.190.810 
Liabilitas Jangka Pendek 1.519.862 1.798.306 2.117.564 1.095.851 
Liabilitas Jangka Panjang 1.192.208 474.146 1.340.306 1.472.909 
Total Liabilitas 2.712.070 2.272.452 3.457.870 2.568.760 
Total Ekuitas 2.720.968 4.790.464 4.508.216 3.622.050 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

 (dalam ribuan dolar Amerika Serikat)

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2024*) 2023**) 2023 2022 2021
Pendapatan usaha 2.656.511 3.255.246 5.915.408 7.725.933 3.862.139 
Beban pokok pendapatan (1.879.339) (2.134.097) (4.186.532) (3.776.856)  (2.369.331)
Laba bruto 777.172 1.121.149 1.728.876 3.949.077 1.492.808 
Laba sebelum pajak penghasilan 1.035.168 993.560 1.559.975 3.848.074 1.225.316 
Laba periode/tahun berjalan 922.767 804.759 1.285.891 2.349.572 829.277 
Total penghasilan komprehensif 
periode/tahun berjalan, setelah pajak 911.232 822.588 1.300.332 2.375.106 898.137 

*) terdapat komponen non-operasional atas keuntungan penjualan saham AS$322.936 ribu
**) tidak diaudit
Laporan Arus Kas Konsolidasian 

(dalam ribuan dolar Amerika Serikat)

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2024 2023*) 2023 2022 2021
Arus kas bersih yang diperoleh 
dari/(digunakan untuk) aktivitas 
operasi

633.260 (153.682) 595.206 3.135.343 1.065.404

Arus kas bersih yang diperoleh 
dari/(digunakan untuk) aktivitas 
investasi

346.613 60.631 (79.015) 251.105 122.501

Arus kas bersih yang digunakan 
untuk aktivitas pendanaan (2.413.757) (1.136.364) (1.365.907) (1.486.570) (379.701)

(Penurunan)/kenaikan bersih kas 
dan setara kas (1.433.884) (1.229.415) (849.716) 1.899.878 808.204

Kas dan setara kas pada awal 
periode/tahun 2.534.480 3.380.339 3.380.339 1.503.070 1.100.076

Efek perubahan nilai kurs pada 
kas dan setara kas (20.576) 13.447 3.857 (22.609) (816)

Pengurangan kas dan setara kas 
akibat kehilangan kendali - - - - (404.394)

Kas dan setara kas pada akhir 
periode/tahun 1.080.020 2.164.371 2.534.480 3.380.339 1.503.070

*) tidak diaudit
Rasio Keuangan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2024**) 2023 2023 2022 2021
Rasio Usaha*)

Laba sebelum pajak penghasilan/pendapatan usaha 39% 31% 26% 50% 32%
Laba tahun/periode berjalan/pendapatan usaha 35% 25% 22% 30% 21%
Laba tahun/periode berjalan/total ekuitas (ROE) 68% 34% 27% 52% 23%
Laba periode/tahun berjalan/total aset (ROA) 34% 24% 18% 29% 13%
Rasio Keuangan (x)
Current Ratio 1,2 2,2 1,8 2,0 2,2
Rasio total liabilitas terhadap total aset 0,5 0,3 0,3 0,4 0,4
Rasio total liabilitas terhadap ekuitas 1,0 0,4 0,5 0,8 0,7
Interest Coverage Ratio (ICR)(1) 38,7 27,2 21,8 61,1 22,3
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) (2) 7,8 13,3  4,7 36,1 2,9
Rasio Pertumbuhan
Pendapatan usaha -18% -4% -23% 100% 60%
Laba tahun berjalan 15% -28% -45% 183% 421%
Total aset -23% -15% -11% 29% 0%
Total liabilitas 19% -40% -34% 35% 9%
Total ekuitas -43% 5% 6% 24% -5%

Catatan:
*)  Perhitungan rasio menggunakan angka hasil usaha periode berjalan yang disetahunkan
**)  Terdapat komponen non-operasional atas keuntungan penjualan saham AS$322.936 ribu
(1) EBITDA terhadap biaya keuangan dalam laporan laba rugi 
(2) EBITDA terhadap biaya keuangan dalam laporan laba rugi dan total pembayaran pinjaman
Rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam fasilitas kredit

Persyaratan 30 Juni 2024
AI Net Debt to EBITDA (Max 3,5x) 0,34x
PT Paramitha Cipta Sarana (“PCS”), PT Semesta 
Centramas (“SCM”), PT Laskar Semesta Alam (“LSA”)

Net Debt to EBITDA (Max 3,5x) 0,27x

PT Kaltara Power Indonesia (“KPI”) DER (Max 0,7x) 0,17x
PT Adaro Tirta Brayan (“ATB”) DER (Max 3x) 1,26x
PT Adaro Tirta Mandiri (“ATM”) DER (Max 3x) 0,32x

DSCR (Min 1,2x) 23,51x
Pada tanggal 30 Juni 2024, Grup Perseroan telah memenuhi seluruh rasio 
keuangan yang dipersyaratkan.
Informasi nilai kurs
• Nilai kurs per 1 Dolar Amerika Serikat untuk masing-masing periode 

yang disajikan dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut:
Nilai kurs rata-rata

31 Desember 2021 14.269
31 Desember 2022 15.731
31 Desember 2023 15.416
30 Juni 2024 16.421
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus 
Bab IV dengan judul “Ikhtisar Data Keuangan Penting.”

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH 
MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta 
hasil operasional dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan 
ikhtisar data keuangan penting dan laporan keuangan konsolidasian yang 
telah diaudit beserta catatan-catatan atas laporan keuangan konsolidasian 
tersebut, yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus. 
Informasi keuangan yang disajikan dibawah ini diambil dari laporan 
posisi keuangan konsolidasian Grup Perseroan yang telah diaudit pada 
tanggal 30 Juni 2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021, serta laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan arus kas 
konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024 
serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 
2022 dan 2021, beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian 
tersebut. Informasi keuangan untuk periode enam bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2023 tidak diaudit dan tidak direviu.
Laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk 
periode-periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 
2023, serta pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023, 2022 dan 2021, telah disusun dan disajikan oleh 
Manajemen Grup sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. 
Laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan pada 
tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023, 2022 dan 2021 telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & 
Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit 
yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam 
laporannya yang diterbitkan kembali No. 00572/2.1457/AU.1/02/1130-5/1/
XI/2024 tertanggal 9 November 2024 yang ditandatangani oleh Daniel 
Kohar, SE., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1130). 
Analisa Kinerja Keuangan
1. Analisis laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

konsolidasian
(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024*) 2023**) 2023 2022 2021

Pendapatan usaha 2.656.511 3.255.246 5.915.408 7.725.933 3.862.139 
Beban pokok pendapatan (1.879.339) (2.134.097) (4.186.532) (3.776.856) (2.369.331)
Laba bruto 777.172 1.121.149 1.728.876 3.949.077 1.492.808 
Laba sebelum pajak penghasilan 1.035.168 993.560 1.559.975 3.848.074 1.225.316 
Laba periode/tahun berjalan 922.767 804.759 1.285.891 2.349.572 829.277 
Total penghasilan komprehensif 
periode/tahun berjalan, setelah pajak 911.232 822.588 1.300.332 2.375.106 898.137 

*)  terdapat komponen non-operasional atas keuntungan penjualan saham AS$322.936 ribu 

**)  tidak diaudit
Tabel berikut menunjukkan rincian Pendapatan Usaha untuk masing-
masing periode dan tahun berjalan:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023*) 2023 2022 2021

Pendapatan usaha 
Penjualan batu bara  2.553.710  3.173.132  5.732.105  7.596.483  3.776.252
Logistik 89.847 73.228 159.552 114.157 49.661
Lain-lain 12.954 8.886 23.751 15.293 36.226

Total Pendapatan Usaha 2.656.511 3.255.246 5.915.408 7.725.933 3.862.139
*) tidak diaudit
Tabel berikut menunjukkan rincian Beban Pokok Pendapatan untuk 
masing-masing periode dan tahun berjalan:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023*) 2023 2022 2021

Beban Pokok Pendapatan 
Penjualan batu bara

Pertambangan 744.430 680.768 1.500.816 1.307.694 1.043.112
Royalti kepada Pemerintah 524.472 771.871 1.308.185 1.078.955 405.755
Pembelian batu bara 236.205 257.941 516.257 585.646 190.675
Pengangkutan dan bongkar muat 203.198 193.812 395.560 306.872 214.596
Pemrosesan batu bara 98.966 131.037 227.800 152.073 138.338
Amortisasi properti 
pertambangan 27.520 21.539 46.586 210.755 196.455

Biaya rehabilitasi, reklamasi dan 
penutupan tambang 24.241 12.298 37.883 18.300 41.394

Penyusutan 22.818 20.087 41.592 121.125 134.243
Mutasi persediaan batu bara 

– neto (26.908) 23.054 61.220 (36.810) (25.772)
1.854.942 2.112.407 4.135.899 3.744.610 2.338.796

Logistik 17.176 16.524 36.029 25.480 17.400
Lain-lain 7.221 5.166 14.604 6.766 13.135

Total Beban Pokok Pendapatan 1.879.339 2.134.097 4.186.532 3.776.856 2.369.331
*) tidak diaudit
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2023
Total pendapatan usaha Grup Perseroan untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar AS$2.656.511 ribu 
atau menurun sebesar AS$598.735 ribu atau 18% dibandingkan dengan 
tanggal 30 Juni 2023 sebesar AS$3.255.246. Hal tersebut terutama 
disebabkan karena menurunnya harga jual rata-rata batu bara sebesar 
23%, walaupun volume penjualan batu bara naik sebesar 5% untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun sebelumnya. Penjualan batu bara mencakup 
96% dari total pendapatan usaha Grup Perseroan.
Beban pokok pendapatan Grup Perseroan untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar AS$1.879.339 ribu 
atau menurun sebesar AS$254.758 ribu atau 12% dibandingkan dengan 
tanggal 30 Juni 2023 sebesar AS$2.134.097 ribu. Penurunan harga batu 
bara selama periode enam bulan mengakibatkan biaya royalti menurun 
sebesar 32% dari AS$771.871 ribu menjadi AS$524.472 ribu. Walaupun 
di sisi lain, peningkatan volume penjualan mengakibatkan kenaikan biaya 
pertambangan dan biaya pengangkutan dan bongkar muat masing-masing 
sebesar 9% menjadi AS$744.430 ribu dari AS$680.768 ribu dan sebesar 
5% menjadi AS$203.198 ribu dari AS$193.812 ribu.
Laba bruto Grup Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar AS$777.172 ribu atau menurun 
sebesar AS$343.977 ribu atau 31% dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 
2023 sebesar AS$1.121.149 ribu. Hal tersebut terjadi sebagai akibat dari 
penurunan pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan 
beban pokok pendapatan seperti dijelaskan di atas.
Laba periode berjalan Grup Perseroan untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar AS$922.767 ribu 
atau meningkat sebesar AS$118.008 ribu atau 15% dibandingkan dengan 
tanggal 30 Juni 2023 sebesar AS$804.759 ribu. Beban usaha menurun 
sebesar 25% terutama dari penurunan beban penjualan dan pemasaran 
sebesar 40% dari AS$53.515 ribu menjadi AS$32.096 ribu. Selanjutnya, 
pada periode 2024, Grup Perseroan melakukan penjualan investasi pada 
perusahaan asosiasi dan membukukan keuntungan yang hanya terjadi 
satu kali dari penjualan tersebut sebesar AS$322.936 ribu. 
Total penghasilan komprehensif periode berjalan, setelah pajak Grup 
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2024 tercatat sebesar AS$911.232 ribu atau meningkat sebesar 
AS$88.644 ribu atau 11% dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2023 
sebesar AS$822.588 ribu. Peningkatan tersebut lebih kecil dibandingkan 
peningkatan laba periode berjalan untuk periode enam bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2024, karena Grup Perseroan mengakui adanya 
kerugian komprehensif yang timbul dari selisih kurs karena penjabaran 
laporan keuangan. 
Seiring dengan penurunan harga batu bara yang terjadi sejak tahun 
2022, Grup Perseroan harus memitigasi risiko terjadinya penurunan 
pendapatan dan penurunan kinerja keuangan dengan selalu melakukan 
pengendalian biaya secara ketat untuk memastikan total biaya sudah 
sangat efisien sehingga Grup Perseroan dapat terus bertahan saat harga 
batu bara mengalami penurunan yang tajam. Selain itu, Grup Perseroan 
juga mengatur adanya porsi penjualan jangka panjang dan spot untuk 
membantu dalam merespon pergerakan neraca permintaan dan suplai 
batu bara.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tanggal 31 Desember 2022
Total pendapatan usaha Grup Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar AS$5.915.408 ribu atau 
menurun sebesar AS$1.810.525 ribu atau 23% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar AS$7.725.933 ribu. 
Hal tersebut terutama disebabkan karena menurunnya harga rata-rata batu 
bara sebesar 28%, walaupun volume penjualan batu bara naik sebesar 
5% hingga mencapai 63,40 juta ton di tahun 2023. Penjualan batu bara 
mencakup 97% dari total pendapatan usaha Grup Perseroan.
Beban pokok pendapatan Grup Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar AS$4.186.532 ribu atau 
meningkat sebesar AS$409.676 ribu atau 11% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar AS$3.776.856. 
Kenaikan volume penjualan batu bara mengakibatkan kenaikan biaya 
pertambangan dan biaya pengangkutan dan bongkar muat masing-masing 
sebesar 15% menjadi AS$1.500.816 ribu dari AS$1.307.694 ribu dan 
sebesar 29% menjadi AS$395.560 ribu dari AS$306.872 ribu. Selanjutnya, 
beban royalti juga meningkat sebesar 21% menjadi AS$1.308.185 ribu 
dari AS$1.078.955 ribu (walaupun harga rata-rata batu bara menurun) 
dikarenakan adanya perubahan tarif royalti AI. 
Laba bruto Grup Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 tercatat sebesar AS$1.728.876 ribu atau menurun 56% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar AS$3.949.077 ribu. Hal tersebut sejalan dengan penurunan 
pendapatan dan kenaikan beban pokok pendapatan seperti yang dijelaskan 
di atas.
Laba tahun berjalan Grup Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar AS$1.285.891 ribu atau 
menurun sebesar 45% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 sebesar AS$2.349.572 ribu. Pengakuan bagian 
keuntungan dari perusahaan asosiasi dan ventura bersama menurun 
sebesar AS$103.069 ribu atau 44% dibandingkan tahun 2022. Selanjutnya, 
beban pajak penghasilan menurun sebesar AS$1.224.418 ribu atau 82% 
dibandingkan dengan tahun 2022 karena perubahan tarif pajak penghasilan 
badan AI dari 45% menjadi 22%.  
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan, setelah pajak Grup 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
tercatat sebesar AS$1.300.332 ribu atau menurun sebesar AS$1.074.774 
ribu atau 45% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 sebesar AS$2.375.106 ribu. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tanggal 31 Desember 2021
Total pendapatan usaha Grup Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar AS$7.725.933 ribu 
atau meningkat sebesar AS$3.863.794 ribu atau 100% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
AS$3.862.139 ribu. Hal tersebut karena kenaikan harga jual rata-rata batu 
bara yang sangat signifikan sebesar 71% dan kenaikan volume penjualan 
batu bara sebesar 18%. Penjualan batu bara mencakup 98% dari total 
pendapatan usaha Grup Perseroan. Pemulihan pasca pandemi serta 
dinamika geopolitik mendorong permintaan batu bara yang tinggi, dan 
mengakibatkan harga batu bara meningkat signifikan. 
Beban pokok pendapatan Grup Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar AS$3.776.856 ribu 
atau meningkat sebesar AS$1.407.525 ribu atau 59% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
AS$2.369.331 ribu. Biaya royalti meningkat signifikan sebesar 166% 
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menjadi AS$1.078.955 ribu dari AS$405.755 ribu karena peningkatan 
pendapatan. Kenaikan volume penjualan batu bara juga mengakibatkan 
kenaikan biaya pertambangan dan biaya pengangkutan dan bongkar muat 
masing-masing sebesar 25% menjadi AS$1.307.694 ribu dari AS$1.043.112 
ribu dan sebesar 43% menjadi AS$306.872 ribu dari AS$214.596 ribu. 
Laba bruto Grup Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 tercatat sebesar AS$3.949.077 ribu atau meningkat 
sebesar AS$2.456.269 ribu atau 165% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar AS$1.492.808 ribu. Hal 
tersebut sejalan dengan kenaikan pendapatan dari penjualan batu bara. 
Laba tahun berjalan Grup Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar AS$2.349.572 ribu atau 
meningkat sebesar AS$1.520.295 ribu atau 183% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar AS$829.277 
ribu. Pada tahun 2022, Grup Perseroan membukukan bagian atas 
keuntungan asosiasi dan ventura bersama sebesar AS$234.974 ribu 
(dibandingkan kerugian sebesar AS$14.093 ribu yang dibukukan pada 
tahun 2021). 
Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan, setelah pajak Grup 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
tercatat sebesar AS$2.375.106 ribu atau meningkat sebesar AS$1.476.969 
ribu atau 164% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 sebesar AS$898.137 ribu.
2. Analisis pertumbuhan aset, liabilitas dan ekuitas
Aset
Tabel berikut menyajikan rincian aset Grup Perseroan pada masing-masing 
tanggal:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Aset Lancar
Kas dan setara kas 1.080.020 2.534.480 3.380.339 1.503.070 
Piutang usaha

Pihak berelasi 93.032 107.715 84.981 37.509
Pihak ketiga 417.229 308.559 524.032 376.482

Investasi lain-lain - bagian lancar 57.507 48.271 104.923 220.700 
Persediaan 89.048 65.090 120.096 72.560 
Pajak dibayar dimuka - bagian lancar 76.758 90.992 23.898 15.064 
Pajak yang bisa dipulihkan kembali - 39.196 39.196 20.609 
Piutang lain-lain - bagian lancar

Pihak berelasi 364 546 2.208 133
Pihak ketiga 17.955 16.289 14.431 132.555

Pinjaman untuk pihak berelasi - bagian lancar - 5.125 3.059 3.074 
Uang muka - bagian lancar 34.535 40.955 7.059 15.953 
Biaya dibayar dimuka - bagian lancar 9.455 4.331 4.561 6.670
Pinjaman untuk pihak ketiga - bagian lancar - -   1.907 -   
Aset lancar lain-lain 89 8.615 16.085 24.802 
Total aset lancar 1.875.992 3.270.164 4.326.775 2.429.181 
Aset Tidak Lancar
Deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya 37.340 35.958 34.125 32.464 
Investasi lain-lain - bagian tidak lancar 499.592 501.188 492.363 161.653 
Piutang lain-lain - bagian tidak lancar

Pihak berelasi - - - 4.799
Pihak ketiga 53.700 53.700 66.600 -

Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama 898.983 1.039.122 911.133 699.522 
Pinjaman untuk pihak ketiga - bagian tidak lancar 2.271 2.419 383 2.525 
Pinjaman untuk pihak berelasi - bagian tidak lancar 8.052 228.754 400.242 886.510 
Uang muka - bagian tidak lancar 104.338 125.000 24.756 19.778 
Biaya dibayar dimuka - bagian tidak lancar 8.590 8.390 - 427
Pajak dibayar dimuka - bagian tidak lancar 15.051 5.839 1.900 3.306 
Properti pertambangan 421.389 438.216 467.828 643.672 
Aset tetap 686.258 532.512 417.669 474.806 
Goodwill 737.278 737.278 737.278 737.278 
Aset takberwujud 2.135 2.296 2.100 432 
Piutang jasa konsesi 28.539 25.936 19.030 20.018 
Aset pajak tangguhan 47.536 49.095 54.443 66.057 
Aset tidak lancar lain-lain 5.994 7.049 9.461 8.382 
Total aset tidak lancar 3.557.046 3.792.752 3.639.311 3.761.629 
TOTAL ASET 5.433.038 7.062.916 7.966.086 6.190.810 
Pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2023
Total aset Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar AS$1.629.878 
ribu atau 23% menjadi AS$5.433.038 ribu pada tanggal 30 Juni 2024 
jika dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
AS$7.062.916 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
total aset lancar sebesar 43% menjadi AS$1.875.992 ribu dari AS$3.270.164 
ribu dan penurunan total aset tidak lancar sebesar 6% menjadi sebesar 
AS$3.557.046 ribu dari AS$3.792.752 ribu. Total aset terdiri dari 35% aset 
lancar dan 65% aset tidak lancar.
Aset lancar Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar AS$1.394.172 
ribu atau 43% terutama disebabkan oleh penurunan pada akun kas dan 
setara kas. 
Kas dan setara kas Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$1.454.460 ribu atau 57% dari AS$2.534.480 ribu menjadi AS$1.080.020 
ribu terutama karena adanya pembayaran dividen kepada pemegang 
saham. Kas dan setara kas mencakup 58% dari total aset lancar Grup 
Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024.
Piutang usaha Grup Perseroan dengan pihak berelasi mengalami 
penurunan sebesar AS$14.683 ribu atau 13% dari AS$107.715 ribu 
menjadi AS$93.032 ribu karena adanya penerimaan dari penjualan dari 
pihak berelasi. Namun, piutang usaha Grup Perseroan dengan pihak ketiga 
mengalami kenaikan sebesar AS$108.670 ribu atau 35% dari AS$308.559 
ribu menjadi AS$417.229 ribu karena penjualan selama periode berjalan 
lebih besar dibandingkan dengan penerimaan dari pelanggan. Piutang 
usaha mencakup 27% dari total aset lancar Grup Perseroan pada tanggal 
30 Juni 2024.
Aset tidak lancar Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$235.706 ribu atau 6% terutama karena adanya penurunan pada akun 
investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama dan pinjaman untuk 
pihak berelasi.
Pinjaman untuk pihak berelasi – bagian tidak lancar Grup Perseroan 
mengalami penurunan sebesar AS$220.702 atau 96% dari AS$228.754 
ribu menjadi AS$8.052 ribu karena adanya pembayaran kembali pinjaman 
oleh pihak berelasi.
Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama Grup Perseroan 
mengalami penurunan sebesar AS$140.139 ribu atau 13% dari 
AS$1.039.122 ribu menjadi AS$898.983 ribu karena Grup Perseroan 
melepaskan kepemilikan sahamnya pada salah satu perusahaan asosiasi. 
Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama mencakup 25% dari 
total aset tidak lancar Grup Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024.
Total akun properti pertambangan, aset tetap dan goodwill sebesar 
AS$1.844.925 ribu meningkat sebesar 8% dari AS$1.708.006 terutama 
karena adanya penambahan pada aset tetap. Jumlah tersebut mencakup 
52% dari total aset tidak lancar Grup Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024.
Pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2022
Total aset Grup Perseroan mengalami penurunan AS$903.170 ribu 
atau 11% menjadi AS$7.062.916 ribu pada tanggal 31 Desember 2023 
jika dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
AS$7.966.086 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
total aset lancar sebesar 24% menjadi AS$3.270.164 ribu dari 
AS$4.326.775 ribu. Sedangkan total aset tidak lancar mengalami kenaikan 
sebesar 4% menjadi AS$3.792.752 ribu dari AS$3.639.311 ribu. Total aset 
terdiri dari 46% aset lancar dan 54% aset tidak lancar.
Aset lancar Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar AS$1.056.611 
ribu atau 24% terutama disebabkan oleh penurunan pada akun kas 
dan setara kas, piutang usaha, investasi lain-lain - bagian lancar serta 
persediaan. 
Kas dan setara kas Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$845.859 ribu atau 25% menjadi AS$2.534.480 ribu dari AS$3.380.339 
ribu disebabkan oleh adanya pembayaran dividen kepada pemegang 
saham serta pembayaran kembali dipercepat atas utang bank. Kas dan 
setara kas mencakup 78% dari total aset lancar Grup Perseroan pada 
tanggal 31 Desember 2023.
Piutang usaha Grup Perseroan dengan pihak berelasi mengalami 
kenaikan sebesar AS$22.734 ribu atau 26% dari AS$84.981 ribu menjadi 
AS$107.715 ribu karena penjualan kepada pihak berelasi lebih besar 
dibandingkan dengan penerimaan dari pelanggan. Namun, piutang usaha 
Grup Perseroan dengan pihak ketiga mengalami penurunan sebesar 
AS$215.473 ribu atau 41% dari AS$524.032 ribu menjadi AS$308.559 
ribu karena penurunan penjualan selama tahun berjalan. Piutang usaha 
mencakup 13% dari total aset lancar Grup Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2023.
Investasi lain-lain - bagian lancar Grup Perseroan mengalami penurunan 
sebesar AS$56.652 ribu atau 54% menjadi AS$48.271 ribu dari 
AS$104.923 ribu karena adanya pengakuan kerugian atas penurunan nilai 
atas aset keuangan dan adanya penjualan investasi pada emas di tahun 
2023. Investasi lain-lain – bagian lancar mencakup 1% dari total aset lancar 
Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023.
Persediaan Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar AS$55.006 
ribu atau 46% menjadi AS$65.090 ribu dari AS$120.096 ribu. Volume 
penjualan batu bara tahun 2023 meningkat sebesar 5% dibandingkan 
tahun 2022, yang mana lebih besar dibandingkan dengan volume produksi 
batu bara. Persediaan mencakup 2% dari total aset lancar Grup Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2023.
Aset tidak lancar Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
AS$153.441 ribu atau 4% terutama karena adanya kenaikan pada akun 
investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama dan aset tetap. 
Namun di sisi lain, terdapat penurunan pada akun pinjaman untuk pihak 
berelasi - bagian tidak lancar.
Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama Grup Perseroan 
mengalami peningkatan sebesar AS$127.989 ribu atau 14% menjadi 
AS$1.039.122 ribu dari AS$911.133 ribu karena adanya pengakuan bagian 
atas keuntungan neto entitas asosiasi dan ventura bersama untuk tahun 
2023. Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama mencakup 27% 
dari total aset tidak lancar Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 
2023.
Aset tetap Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar AS$114.843 
ribu atau 27% menjadi AS$532.512 ribu dari AS$417.669 ribu. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh penambahan persentase penyelesaian 
pembangunan infrastruktur power generation unit dan diimbangi dengan 
depresiasi aset tetap selama tahun berjalan. Aset tetap mencakup 14% dari 
total aset tidak lancar Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023.
Pinjaman untuk pihak berelasi - bagian tidak lancar Grup Perseroan 
mengalami penurunan sebesar AS$171.488 ribu atau 43% menjadi 
AS$228.754 ribu dari AS$400.242 ribu karena adanya pembayaran 
kembali pinjaman oleh pihak berelasi.
Total akun properti pertambangan dan goodwill sebesar AS$1.175.494 
ribu menurun sebesar 2% dari AS$1.205.106 terutama karena adanya 
pengakuan amortisasi selama tahun berjalan. Jumlah tersebut mencakup 
31% dari total aset tidak lancar Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 
2023.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2021
Jumlah aset Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
AS$1.775.276 ribu atau 29% menjadi AS$7.966.086 ribu pada tanggal  
31 Desember 2022 jika dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar AS$6.190.810 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
kenaikan aset lancar Grup Perseroan sebesar 78% menjadi AS$4.326.775 
ribu dari AS$2.429.181 ribu. Sedangkan total aset tidak lancar mengalami 
penurunan sebesar 3% menjadi AS$3.639.311 ribu dari AS$3.761.629 ribu. 
Total aset terdiri dari 54% aset lancar dan 46% aset tidak lancar.
Aset lancar Grup Perseroan mengalami kenaikan sebesar AS$1.897.594 
ribu atau 78% terutama disebabkan oleh kenaikan pada akun kas dan 
setara kas dan piutang usaha. Namun di sisi lain, terdapat penurunan pada 
akun investasi lain-lain - bagian lancar dan pinjaman untuk pihak berelasi 
- bagian lancar.

Kas dan setara kas Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
AS$1.877.269 ribu atau 125% menjadi AS$3.380.339 ribu dari 
AS$1.503.070 ribu terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan dari 
pelanggan di tahun 2022. Kas dan setara kas mencakup 78% dari total aset 
lancar Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022.
Piutang usaha Grup Perseroan dengan pihak berelasi mengalami kenaikan 
sebesar AS$47.472 ribu atau 127% dari AS$37.509 ribu menjadi AS$84.981 
ribu karena peningkatan penjualan kepada pihak berelasi. Piutang usaha 
Grup Perseroan dengan pihak ketiga juga mengalami kenaikan sebesar 
AS$147.550 ribu atau 39% dari AS$376.482 ribu menjadi AS$524.032 
ribu karena peningkatan penjualan untuk tahun berjalan. Piutang usaha 
mencakup 14% dari total aset lancar Grup Perseroan pada tanggal  
31 Desember 2022.
Investasi lain-lain - bagian lancar Grup Perseroan mengalami penurunan 
sebesar AS$115.777 ribu atau 52% menjadi AS$104.923 ribu dari 
AS$220.700 ribu karena adanya penjualan investasi pada emas yang 
dilakukan di tahun 2022. Investasi lain-lain - bagian lancar mencakup  
2% dari total aset lancar Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022.
Piutang lain-lain - bagian lancar Grup Perseroan kepada pihak berelasi 
mengalami kenaikan sebesar AS$2.075 ribu atau 1.560% menjadi 
AS$2.208 ribu karena adanya peningkatan pinjaman kepada pihak 
berelasi. Namun, piutang lain-lain – bagian lancar Grup Perseroan kepada 
pihak ketiga mengalami penurunan sebesar AS$118.124 ribu atau 89% 
menjadi AS$14.431 ribu dari AS$132.555 ribu karena adanya penerimaan 
atas pengalihan pinjaman kepada pihak ketiga. Piutang lain-lain - bagian 
lancar mencakup 0,4% dari total aset lancar Grup Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2022.
Aset tidak lancar Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$122.318 ribu atau 3% menjadi AS$3.639.311 ribu dari AS$3.761.629 
ribu terutama karena penurunan pada akun pinjaman untuk pihak berelasi 
- bagian tidak lancar. Namun disisi lain, terdapat peningkatan pada akun 
investasi lain-lain - bagian tidak lancar dan investasi pada asosiasi dan 
ventura bersama. 
Pinjaman untuk pihak berelasi - bagian tidak lancar Grup Perseroan 
mengalami penurunan sebesar AS$486.268 ribu atau 55% menjadi 
AS$400.242 ribu dari AS$886.510 ribu karena adanya pembayaran kembali 
pinjaman oleh pihak berelasi. Pinjaman untuk pihak berelasi - bagian tidak 
lancar mencakup 11% dari total aset tidak lancar Grup Perseroan pada 
tanggal 31 Desember 2022.
Investasi lain-lain - bagian tidak lancar Grup Perseroan mengalami 
kenaikan sebesar AS$330.710 ribu atau 205% menjadi AS$492.363 ribu 
dari AS$161.653 ribu karena adanya penambahan investasi pada aset 
keuangan efek utang dan aset keuangan efek ekuitas. Investasi lain-
lain - bagian tidak lancar mencakup 14% dari total aset tidak lancar Grup 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022.
Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama Grup Perseroan 
mengalami peningkatan sebesar AS$211.611 ribu atau 30% menjadi 
AS$911.133 ribu dari AS$699.522 ribu karena adanya pengakuan bagian 
atas keuntungan neto entitas asosiasi dan ventura bersama untuk tahun 
2022. Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama mencakup  
25% dari total aset tidak lancar Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 
2022.
Total akun properti pertambangan, aset tetap dan goodwill sebesar 
AS$1.622.775 ribu menurun sebesar 13% dari AS$1.855.756 terutama 
karena adanya pengakuan depresiasi dan amortisasi selama tahun 
berjalan. Total tersebut mencakup 45% dari total aset tidak lancar Grup 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022.
Liabilitas
Tabel berikut menyajikan rincian liabilitas Grup Perseroan pada masing-
masing tanggal:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha

Pihak berelasi 225.446 201.074 139.371 127.854
Pihak ketiga 205.906 184.567 138.399 135.971

Utang dividen 31.584 390.411 496.372 357.034 
Beban yang masih harus dibayar 202.486 189.027 101.399 47.088 
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 829 1.644 1.193 2.512 
Utang pajak

- Pajak penghasilan badan 33.767 37.726 1.064.281 288.441 
- Pajak lainnya 42.418 17.017 27.168 16.564 

Utang royalti 2.673 3.273 23.519 3.352 
Bagian lancar atas pinjaman jangka panjang:

- Utang bank 61.412 58.396 104.307 100.022 
- Liabilitas sewa 4.717 6.764 6.002 3.574 

Senior notes - bagian jangka pendek 698.887 697.189 -   -
Liabilitas jangka pendek lain-lain 9.737 11.218 15.553 13.439 
Total Liabilitas Jangka Pendek 1.519.862 1.798.306 2.117.564 1.095.851 
Liabilitas Jangka Panjang
Pinjaman dari pihak ketiga 5.738 3.013 3.256 3.614 
Pinjaman jangka panjang setelah dikurangi bagian 
yang akan jatuh tempo dalam satu tahun:

- Utang bank 116.888 122.050 306.571 362.990 
- Liabilitas sewa 2.478 3.592 7.679 7.971 

Senior notes - bagian jangka panjang -   700.890 740.118 
Liabilitas pajak tangguhan 62.481 66.305 73.749 99.567 
Pinjaman dari pihak berelasi 776.032 68.173 71.504 79.504 
Liabilitas imbalan pasca kerja 23.334 23.575 19.989 23.009 
Provisi rehabilitas, reklamasi dan penutupan tambang 202.897 182.211 149.377 146.641 
Liabilitas jangka panjang lain-lain 2.360 5.227 7.291 9.495 
Total Liabilitas Jangka Panjang 1.192.208 474.146 1.340.306 1.472.909 
TOTAL LIABILITAS 2.712.070 2.272.452 3.457.870 2.568.760 
Pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2023
Total liabilitas Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
AS$439.618 ribu atau 19% menjadi AS$2.712.070 ribu pada tanggal  
30 Juni 2024 jika dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 
2023 sebesar AS$2.272.452 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh penurunan total liabilitas jangka pendek sebesar 15% menjadi 
AS$1.519.862 ribu dari AS$1.798.306 ribu. Sedangkan total liabilitas 
jangka panjang mengalami peningkatan sebesar 151% menjadi sebesar 
AS$1.192.208 ribu dari AS$474.146 ribu. Total liabilitas terdiri dari 56% 
liabilitas jangka pendek dan 44% liabilitas jangka panjang.
Liabilitas jangka pendek Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
15% terutama disebabkan oleh penurunan pada akun utang dividen. 
Utang dividen Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar AS$358.827 
ribu atau 92% menjadi AS$31.584 ribu dari AS$390.411 ribu karena 
pembayaran dividen kepada pemegang saham. Utang dividen mencakup 
2% dari total liabilitas jangka pendek Grup Perseroan pada tanggal 30 Juni 
2024.
Utang usaha Grup Perseroan dengan pihak berelasi mengalami kenaikan 
sebesar AS$24.372 ribu atau 12% dari AS$201.074 ribu menjadi 
AS$225.446 ribu dan utang usaha Grup Perseroan dengan pihak ketiga 
mengalami kenaikan sebesar AS$21.339 ribu atau 12% dari AS$184.567 
ribu menjadi AS$205.906 ribu. Beban yang masih harus dibayar Grup 
Perseroan sebesar AS$202.486 ribu meningkat sebesar AS$13.459 ribu 
atau 7% dari AS$189.027 ribu menjadi AS$202.486 ribu. Total utang usaha 
dan beban yang masih harus dibayar Grup Perseroan sebesar AS$633.838 
ribu meningkat sebesar 10% dari AS$574.668 ribu yang disebabkan karena 
peningkatan beban pokok pendapatan-pertambangan karena adanya 
kenaikan volume produksi batu bara. Total utang usaha dan beban yang 
masih harus dibayar mencakup 42% dari total liabilitas jangka pendek Grup 
Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024.
Total utang usaha dan beban yang masih harus dibayar Grup Perseroan 
sebesar AS$633.838 ribu meningkat sebesar 10% dari AS$574.668 
ribu yang disebabkan karena peningkatan beban pokok pendapatan-
pertambangan karena adanya kenaikan volume produksi batu bara. Total 
utang usaha dan beban yang masih harus dibayar mencakup 42% dari total 
liabilitas jangka pendek Grup Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024.
Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka pendek Grup 
Perseroan sebesar AS$66.129 ribu meningkat sebesar 1% dari AS$65.160 
ribu karena adanya peningkatan jumlah pembayaran terjadwal untuk 
periode satu tahun. Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka 
pendek mencakup 4% dari total liabilitas jangka pendek Grup Perseroan 
pada tanggal 30 Juni 2024.
Liabilitas jangka panjang Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
AS$718.062 ribu atau 151% menjadi AS$1.192.208 ribu dari AS$474.146 
ribu terutama karena peningkatan pada akun pinjaman dari pihak berelasi.
Pinjaman dari pihak berelasi Grup Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar AS$707.859 ribu atau 1.038% menjadi AS$776.032 ribu dari 
AS$68.173 ribu karena adanya tambahan pemberian pinjaman dari pihak 
berelasi. Pinjaman dari pihak berelasi mencakup 65% dari total liabilitas 
jangka panjang Grup Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024.
Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka panjang Grup 
Perseroan sebesar AS$119.366 ribu menurun sebesar 5% dari AS$125.642 
ribu karena adanya pembayaran untuk periode 2024 dan reklasifikasi ke 
bagian jangka pendek. Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka 
panjang mencakup 10% dari total liabilitas jangka panjang Grup Perseroan 
pada tanggal 30 Juni 2024.
Grup Perseroan senantiasa memenuhi seluruh kewajiban dan tanggung 
jawab keuangannya secara tepat waktu, sesuai dengan ketentuan 
peraturan dan perjanjian yang berlaku. Dengan manajemen keuangan 
yang baik, perusahaan dapat mempertahankan arus kas yang sehat 
serta posisi keuangan yang kuat untuk selalu melunasi kewajibannya dan 
menjaga likuiditas yang sehat.
Pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2022
Jumlah liabilitas Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$1.185.418 ribu atau 34% menjadi AS$2.272.452 ribu pada tanggal 
31 Desember 2023 jika dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar AS$3.457.870 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh penurunan total liabilitas jangka pendek sebesar 15% menjadi 
AS$1.798.306 ribu dari AS$2.117.564 ribu dan penurunan total liabilitas 
jangka panjang sebesar 65% menjadi AS$474.146 ribu dari AS$1.340.306 
ribu. Total liabilitas terdiri dari 79% liabilitas jangka pendek dan 21% 
liabilitas jangka panjang.
Liabilitas jangka pendek Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$319.258 ribu atau 15% menjadi AS$1.798.306 ribu dari AS$2.117.407 
ribu terutama karena penurunan utang pajak penghasilan badan - bagian 
jangka pendek. 
Utang pajak penghasilan badan - bagian jangka pendek Grup Perseroan 
mengalami penurunan sebesar AS$1.026.555 ribu atau 96% menjadi 
AS$37.726 ribu dari AS$1.064.281 ribu karena telah dilakukannya 
pembayaran utang pajak penghasilan badan tahun 2022 sedangkan 
pengakuan utang pajak penghasilan tahun 2023 juga menjadi lebih kecil 
karena menurunnya laba sebelum pajak Grup Perseroan untuk tahun 2023. 
Utang pajak penghasilan badan - bagian jangka pendek mencakup 2% dari 
total liabilitas jangka pendek Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 
2023.
Senior Notes - bagian jangka pendek Grup Perseroan mengalami 
peningkatan sebesar AS$697.189 ribu atau 100% menjadi AS$697.189 ribu 
dari nihil karena dilakukannya reklasifikasi saldo Senior Notes yang akan 
jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun menjadi bagian jangka 
pendek di tahun 2023. Senior Notes - bagian jangka pendek mencakup 
39% dari total liabilitas jangka pendek Grup Perseroan pada tanggal  
31 Desember 2023.
Total utang dividen Grup Perseroan sebesar AS$390.411 ribu menurun 
sebesar 21% dari AS$496.372 ribu karena jumlah deklarasi dividen 
menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Total utang dividen mencakup 
22% dari total liabilitas jangka pendek Grup Perseroan pada tanggal  
31 Desember 2023.

Utang usaha Grup Perseroan dengan pihak berelasi mengalami kenaikan 
sebesar AS$61.703 ribu atau 44% dari AS$139.371 ribu menjadi 
AS$201.074 ribu dan utang usaha Grup Perseroan dengan pihak ketiga 
mengalami kenaikan sebesar AS$46.168 ribu atau 33% dari AS$138.399 
ribu menjadi AS$184.567 ribu. Beban yang masih harus dibayar Grup 
Perseroan sebesar AS$189.027 ribu meningkat sebesar AS$87.628 ribu 
atau 86% dari AS$101.399 ribu menjadi AS$189.027 ribu. Total utang 
usaha dan beban yang masih harus dibayar Grup Perseroan sebesar 
AS$574.668 ribu meningkat sebesar 52% dari AS$379.164 ribu yang 
disebabkan karena peningkatan beban pokok pendapatan-pertambangan 
karena adanya kenaikan volume produksi batu bara. Total utang usaha dan 
beban yang masih harus dibayar mencakup 32% dari total liabilitas jangka 
pendek Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023.
Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka pendek Grup Perseroan 
sebesar AS$65.160 ribu menurun sebesar 41% dari AS$110.309 ribu 
karena adanya perubahan atas jumlah pembayaran terjadwal untuk 
periode satu tahun. Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka 
pendek mencakup 4% dari total liabilitas jangka pendek Grup Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2023.
Liabilitas jangka panjang Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$866.160 ribu atau 65% menjadi AS$474.146 ribu dari AS$1.340.306 
ribu karena direklasifikasi Senior Notes menjadi bagian jangka pendek 
serta adanya pembayaran atas utang bank. 
Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka panjang Grup Perseroan 
sebesar AS$125.642 ribu menurun sebesar 60% dari AS$314.250 ribu 
karena adanya pembayaran dipercepat atas utang bank AI di tahun 2023. 
Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka panjang mencakup 
26% dari total liabilitas jangka panjang Grup Perseroan pada tanggal  
31 Desember 2023.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2021
Jumlah liabilitas Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
AS$889.110 atau 35% menjadi AS$3.457.870 ribu pada tanggal  
31 Desember 2022 jika dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar AS$2.568.760 ribu. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan 
total liabilitas jangka pendek sebesar 93% menjadi AS$2.117.564 ribu dari 
AS$1.095.851 ribu. Sedangkan total liabilitas jangka panjang mengalami 
penurunan sebesar 9% menjadi AS$1.340.306 ribu dari AS$1.472.909 ribu. 
Total liabilitas terdiri dari 61% liabilitas jangka pendek dan 39% liabilitas 
jangka panjang.
Liabilitas jangka pendek Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
AS$1.021.713 ribu atau 93% menjadi AS$2.117.564 ribu dari AS$1.095.851 
ribu karena adanya kenaikan pada akun utang dividen dan utang pajak 
penghasilan badan. 
Utang dividen Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
AS$139.338 ribu atau 39% menjadi AS$496.372 ribu dari AS$357.034 
ribu karena jumlah deklarasi dividen meningkat dibandingkan tahun 
sebelumnya. Total utang dividen mencakup 23% dari total liabilitas jangka 
pendek Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022.
Utang pajak penghasilan badan Grup Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar AS$775.840 ribu atau 269% menjadi AS$1.064.281 ribu dari 
AS$288.441 ribu karena meningkatnya pengakuan atas beban pajak 
penghasilan badan untuk tahun 2022.
Utang usaha Grup Perseroan dengan pihak berelasi mengalami kenaikan 
sebesar AS$11.517 ribu atau 9% dari AS$127.854 ribu menjadi AS$139.371 
ribu dan utang usaha Grup Perseroan dengan pihak ketiga mengalami 
kenaikan sebesar AS$2.428 ribu atau 2% dari AS$135.971 ribu menjadi 
AS$138.399 ribu. Beban yang masih harus dibayar Grup Perseroan 
sebesar AS$101.399 ribu meningkat sebesar AS$54.311 ribu atau 115% 
dari AS$47.088 ribu menjadi AS$101.399 ribu. Total utang usaha dan 
beban yang masih harus dibayar Grup Perseroan sebesar AS$379.169 ribu 
meningkat sebesar 22% dari AS$310.913 ribu yang disebabkan karena 
peningkatan beban pokok pendapatan-pertambangan karena adanya 
kenaikan volume produksi batu bara. Total utang usaha dan beban yang 
masih harus dibayar mencakup 18% dari total liabilitas jangka pendek Grup 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022.
Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka pendek Grup Perseroan 
sebesar AS$110.309 ribu meningkat sebesar 6% dari AS$103.596 ribu 
karena peningkatan atas jumlah pembayaran terjadwal untuk periode 
satu tahun. Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka pendek 
mencakup 5% dari total liabilitas jangka pendek Grup Perseroan pada 
tanggal 31 Desember 2022.
Liabilitas jangka panjang Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$132.603 ribu atau 9% menjadi AS$1.340.306 ribu dari AS$1.472.909 
ribu karena penurunan pada akun utang bank jangka panjang dan liabilitas 
pajak tangguhan. 
Total utang bank dan liabilitas sewa - bagian jangka panjang Grup Perseroan 
sebesar AS$314.250 ribu menurun sebesar 15% dari AS$370.961 ribu 
karena adanya pembayaran utang bank dan liabilitas sewa. Total utang 
bank dan liabilitas sewa - bagian jangka panjang mencakup 23% dari total 
liabilitas jangka panjang Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022.
Liabilitas pajak tangguhan Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar 
AS$25.818 ribu atau 26% menjadi AS$73.749 ribu dari AS$99.567 ribu 
karena adanya penyesuaian perubahan tarif pajak AI dari 45% menjadi 
22%. 
Ekuitas
Tabel berikut menyajikan rincian ekuitas pada masing-masing tanggal:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Ekuitas
Modal saham 2.366.335 2.366.335 2.366.335 2.366.335 
Tambahan modal disetor  (212.205)  (212.235)  (212.235)  (212.235)
Selisih transaksi dengan pihak non-pengendali 145.878 145.878 141.558  (4.242)
Saldo laba 88.086 1.842.560 1.617.570 1.194.177 
Ekuitas merging entities 216.890 210.087 -   
(Kerugian)/penghasilan komprehensif lain (5.053) 6.572  (7.602)  (19.318)
Kepentingan non-pengendali 337.927 424.464 392.503 297.333 
Total Ekuitas 2.720.968 4.790.464 4.508.216 3.622.050 
Pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2023
Ekuitas Grup Perseroan mengalami penurunan sebesar AS$2.069.496 
ribu atau 43% menjadi AS$2.720.968 ribu pada tanggal 30 Juni 2024 
jika dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
AS$4.790.464 ribu yang terutama disebabkan oleh adanya pembagian 
dividen interim untuk tahun 2024. 
Pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2022
Ekuitas Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar AS$282.248 
ribu atau 6% menjadi AS$4.790.464 ribu pada tanggal 31 Desember 2023 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
AS$4.508.216 ribu karena adanya pengakuan laba tahun 2023 (yang ter-
net-off dengan adanya deklarasi dividen). 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2021
Ekuitas Grup Perseroan mengalami peningkatan sebesar AS$886.166 ribu 
atau 24% menjadi AS$4.508.216 ribu pada tanggal 31 Desember 2022 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
AS$3.622.050 ribu karena adanya pengakuan laba tahun 2022 (yang ter-
net-off dengan adanya deklarasi dividen).
3. Analisis Arus Kas
Tabel berikut ini menyajikan ringkasan arus kas untuk masing-masing 
tanggal:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023*) 2023 2022 2021

Arus kas bersih yang diperoleh dari/(digunakan 
untuk) aktivitas operasi

633.260 (153.682) 595.206 3.135.343 1.065.404 

Arus kas bersih yang diperoleh dari/(digunakan 
untuk) dari aktivitas investasi

346.613 60.631 (79.015) 251.105 122.501 

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
pendanaan

(2.413.757) (1.136.364) (1.365.907) (1.486.570) (379.701)

(Penurunan)/kenaikan bersih kas dan setara kas (1.433.884) (1.229.415)  (849.716) 1.899.878 808.204 
Kas dan setara kas pada awal periode/tahun 2.534.480 3.380.339 3.380.339 1.503.070 1.100.076 
Efek perubahan nilai kurs pada kas dan setara kas (20.576) 13.447 3.857  (22.609)  (816)
Penurunan kas dan setara kas efek kehilangan 

pengendalian
- - -   -    (404.394)

Kas dan setara kas pada akhir periode/tahun 1.080.020 2.164.371 2.534.480 3.380.339 1.503.070 
*) tidak diaudit
Arus kas dari aktivitas operasi
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode enam 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 adalah sebesar AS$633.260 
ribu. Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi terutama berasal dari 
penerimaan pelanggan sebesar AS$2.560.908 ribu. Sedangkan arus 
kas yang digunakan untuk aktivitas operasi adalah untuk pembayaran 
kepada pemasok sebesar AS$1.360.663 ribu, pembayaran royalti sebesar 
AS$489.163 ribu dan pembayaran pajak penghasilan badan dan pajak 
penghasilan final sebesar AS$129.220 ribu.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode enam 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar AS$153.682 
ribu. Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi terutama berasal dari 
penerimaan pelanggan sebesar AS$3.294.047 ribu. Sedangkan arus 
kas yang digunakan untuk aktivitas operasi adalah untuk pembayaran 
kepada pemasok sebesar AS$1.396.750 ribu, pembayaran royalti sebesar 
AS$832.732 ribu dan pembayaran pajak penghasilan badan dan pajak 
penghasilan final sebesar AS$1.240.576 ribu. 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar AS$595.206 
ribu. Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi terutama berasal 
dari penerimaan pelanggan sebesar AS$6.095.300 ribu. Sedangkan arus 
kas yang digunakan untuk aktivitas operasi adalah untuk pembayaran 
kepada pemasok sebesar AS$2.927.993 ribu, pembayaran royalti sebesar 
AS$1.357.339 ribu dan pembayaran pajak penghasilan badan dan pajak 
penghasilan final sebesar AS$1.318.354 ribu.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar AS$3.135.343 
ribu. Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi terutama berasal 
dari penerimaan pelanggan sebesar AS$7.521.465 ribu. Sedangkan arus 
kas yang digunakan untuk aktivitas operasi adalah untuk pembayaran 
kepada pemasok sebesar AS$2.532.687 ribu, pembayaran royalti sebesar 
AS$1.043.571 ribu dan pembayaran pajak penghasilan badan dan pajak 
penghasilan final sebesar AS$743.289 ribu.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar AS$1.065.404 
ribu. Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi terutama berasal 
dari penerimaan pelanggan sebesar AS$3.647.621 ribu. Sedangkan arus 
kas yang digunakan untuk aktivitas operasi adalah untuk pembayaran 
kepada pemasok sebesar AS$1.713.912 ribu, pembayaran royalti sebesar 
AS$499.412 ribu dan pembayaran pajak penghasilan badan dan pajak 
penghasilan final sebesar AS$272.277 ribu.
Arus kas dari aktivitas investasi
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode enam 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 adalah sebesar AS$346.613 
ribu. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas investasi terutama berasal dari 
penerimaan pembayaran kembali pinjaman ke pihak berelasi sebesar 
AS$325.711 ribu dan penerimaan kas dari penjualan investasi pada 
asosiasi sebesar AS$510.304 ribu. Sedangkan arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas investasi adalah untuk pembayaran atas penambahan aset 
tetap sebesar AS$151.978 ribu dan pemberian pinjaman ke pihak berelasi 
sebesar AS$100.398 ribu.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar 
AS$60.631 ribu. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas investasi terutama 
berasal dari penerimaan pembayaran kembali pinjaman ke pihak berelasi 
sebesar AS$154.003 ribu dan penerimaan hasil penjualan investasi lain-
lain sebesar AS$45.611 ribu. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk 
aktivitas investasi adalah untuk pembayaran atas penambahan aset tetap 
sebesar AS$100.178 ribu.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar AS$79.015 
ribu. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas investasi terutama berasal dari 
penerimaan pembayaran kembali pinjaman ke pihak berelasi sebesar 
AS$189.003 ribu dan penerimaan hasil penjualan investasi lain-lain 
sebesar AS$146.660 ribu. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk 
aktivitas investasi adalah untuk pembayaran atas penambahan aset 
tetap sebesar AS$248.550 ribu dan pembelian investasi lain-lain sebesar 
AS$114.363 ribu. 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar AS$251.105 
ribu. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas investasi terutama berasal dari 
penerimaan pembayaran kembali pinjaman ke pihak berelasi sebesar 
AS$761.110 ribu dan penerimaan hasil penjualan investasi lain-lain sebesar 
AS$138.769 ribu. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas 
investasi adalah untuk pembelian investasi lain-lain sebesar AS$344.940 
ribu, pemberian pinjaman ke pihak berelasi sebesar AS$273.909 ribu dan 
pembayaran atas penambahan aset tetap sebesar AS$99.312 ribu.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar AS$122.501 
ribu. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas investasi terutama berasal dari 
penerimaan dari divestasi investasi pada entitas anak sebesar AS$380.000 
ribu. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi adalah 
untuk pembelian investasi lain-lain sebesar AS$112.920 ribu, pemberian 
pinjaman ke pihak berelasi sebesar AS$76.628 ribu dan pembayaran atas 
penambahan investasi pada ventura bersama sebesar AS$60.393 ribu.
Arus kas dari aktivitas pendanaan
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 adalah sebesar 
AS$2.413.757 ribu. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 
adalah untuk pembayaran dividen kepada pemegang saham Perseroan 
sebesar AS$2.971.696 ribu, pembayaran pinjaman dari pihak berelasi 
sebesar AS$60.000 ribu dan pembayaran dividen kepada kepentingan non-
pengendali sebesar AS$148.859 ribu. Sedangkan arus kas yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan terutama berasal dari penerimaan utang bank 
sebesar AS$7.993 ribu.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar 
AS$1.136.364 ribu. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 
terutama digunakan untuk pembayaran dividen kepada pemegang 
saham Perseroan sebesar AS$983.780 ribu, pembayaran dividen kepada 
kepentingan non-pengendali sebesar AS$108.638 ribu dan pembayaran 
utang bank sebesar AS$58.402 ribu. Sedangkan arus kas yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan terutama berasal dari penerimaan setoran modal 
dari kepentingan non-pengendali sebesar AS$18.305 ribu.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 
AS$1.365.907 ribu. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 
terutama digunakan untuk pembayaran dividen kepada pemegang saham 
Perseroan sebesar AS$1.013.780 ribu, pembayaran utang bank sebesar 
AS$284.800 ribu dan pembayaran dividen kepada kepentingan non-
pengendali sebesar AS$133.541 ribu. Sedangkan arus kas yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan terutama berasal dari penerimaan utang bank 
sebesar AS$50.980 ribu.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
AS$1.486.570 ribu. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 
terutama digunakan untuk pembayaran dividen kepada pemegang saham 
Perseroan sebesar AS$1.511.144 ribu, pembayaran dividen kepada 
kepentingan non-pengendali sebesar AS$207.809 ribu dan pembayaran 
utang bank sebesar AS$61.630 ribu. Sedangkan arus kas yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan terutama berasal dari penerimaan utang bank 
sebesar AS$66.700 ribu.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar AS$379.701 ribu. 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan 
untuk pembayaran dividen kepada pemegang saham Perseroan sebesar 
AS$580.747 ribu dan pembayaran utang bank sebesar AS$487.500 ribu. 
Sedangkan arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan terutama 
berasal dari penerimaan utang bank sebesar AS$641.000 ribu dan 
penerimaan pinjaman dari pihak berelasi sebesar AS$186.900 ribu.
Grup Perseroan saat ini berada dalam kondisi keuangan yang sehat, 
didukung oleh arus kas yang stabil serta manajemen keuangan yang solid. 
Dengan pengelolaan yang baik, Grup Perseroan mampu menjalankan 
seluruh aktivitas operasional, investasi yang optimal, dan aktivitas 
pendanaan yang efektif sehingga mengantar Grup Perseroan menjadi 
perusahaan pertambangan yang terkemuka.
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus 
Bab V dengan judul “Analisis dan Pembahasan Oleh Manajemen.”

FAKTOR RISIKO 
Risiko yang disajikan di bawah ini merupakan risiko-risiko material bagi 
Grup Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung serta telah 
dilakukan pembobotan berdasarkan dampak dari masing-masing risiko 
terhadap kinerja keuangan Grup Perseroan dimulai dari risiko utama.
A.	 Risiko	 utama	 yang	 mempunyai	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	

kelangsungan usaha Perseroan
 Risiko ketergantungan terhadap Perusahaan Anak 
B. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun 

tidak langsung yang dapat memengaruhi hasil usaha dan kondisi 
keuangan Grup Perseroan 
- Risiko ketergantungan Perusahaan Anak terhadap segmen 

pertambangan batu bara 
- Harga batu bara bersifat berulang (cyclical) dan dapat berfluktuasi
- Kegiatan usaha Grup Perseroan terkonsentrasi pada atau terutama 

mendukung industri pertambangan batu bara di Indonesia dan 
industri pembangkit listrik tenaga batu bara di Asia. Penurunan 
apa pun dalam industri-industri ini dapat berdampak merugikan 
terhadap kegiatan usaha Grup Perseroan

- Risiko estimasi sumber daya dan cadangan tidak sesuai dengan 
kondisi sesungguhnya 

- Kegiatan usaha Grup Perseroan di Indonesia bergantung 
pada kemampuan Grup Perseroan untuk mendapatkan, 
mempertahankan dan memperbarui izin, perjanjian dan 
persetujuan yang diperlukan dari Pemerintah maupun pemerintah 
daerah, serta pemenuhan kewajibannya

- Perubahan dan perbedaan interpretasi peraturan perundang-
undangan terkait kegiatan operasi Grup Perseroan dapat 
berdampak merugikan terhadap Grup Perseroan

- Risiko terkait kesehatan dan keselamatan kerja
- Aset Grup Perseroan rentan terhadap cuaca buruk dan bencana 

alam
- Grup Perseroan mengandalkan kontraktor dan/atau subkontraktor 

untuk sebagian besar kegiatan operasionalnya
- Risiko logistik termasuk inbound dan outbound, transportasi air 

dan darat  
- Grup Perseroan bergantung pada pabrik utama, peralatan, mesin 

dan fasilitas pendukung lainnya untuk melakukan penambangan 
dan pengembangan produksi 

- Kepatuhan terhadap standar lingkungan hidup yang berkaitan 
dengan pembakaran batu bara dapat menyebabkan pelanggan 
beralih ke bahan bakar alternatif dan menyebabkan penurunan 
permintaan pasar terhadap batu bara 

- Kegiatan operasi Grup Perseroan tunduk pada peraturan 
perundang-undangan terkait lingkungan hidup, yang dapat 
menimbulkan biaya signifikan, pertanggungjawaban atau 
gangguan atau penghentian kegiatan operasi, yang mana salah 
satu hal tersebut dapat berdampak merugikan terhadap hasil 
operasi Grup Perseroan 

- Risiko diberhentikan atau tidak diperpanjangnya kontrak dengan 
pelanggan dan/atau pihak ketiga lainnya 

- Kenaikan biaya operasional terkait faktor eksternal 
- Risiko terkait persaingan usaha 
- Prospek bisnis Grup Perseroan bergantung pada kemampuannya 

untuk memperoleh tambahan cadangan batu bara atau 
mengembangkan cadangan batu bara 

- Kegiatan operasi Grup Perseroan terkendala oleh aspek 
pertanahan 

- Kualitas produk atau layanan yang tidak memuaskan pelanggan 
- Grup Perseroan dapat mengalami gangguan tak terduga pada 

kegiatan operasi penambangan dan lainnya sebagai akibat dari 
risiko operasional, risiko infrastruktur dan bahaya, serta gangguan 
yang berasal dari pihak-pihak di luar Grup Perseroan yang dapat 
berdampak secara merugikan dan material terhadap kegiatan 
usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi Grup Perseroan

- Risiko SDM
- Kegiatan operasi Grup Perseroan mungkin dapat terganggu oleh 

pertentangan dari masyarakat setempat 
- Risiko kelangkaan material kritis 
- Sistem teknologi informasi Grup Perseroan dapat terkena 

serangan siber 
- Operasi penambangan Grup Perseroan tunduk pada hukum 

kehutanan Indonesia 
- Risiko terkait tumpang tindih dan adanya barang/aset milik negara, 

daerah, ataupun pihak ketiga dalam wilayah operasional
- Grup Perseroan mempunyai kewajiban rehabilitasi daerah 

aliran sungai dan reklamasi, termasuk persemaian, berdasarkan 
perizinan serta peraturan perundang-undangan yang berlaku 

- Perubahan dan implementasi regulasi terkait pasar karbon dan 
target net zero emission 

- Risiko penutupan Alur Pelayaran Ambang Sungai Barito, sehingga 
menyebabkan terganggunya pengangkutan batu bara kepada 
pelanggan dan distribusi bahan bakar minyak untuk tambang

- Risiko disrupsi operasi karena kemacetan pada Sistem Informasi 
Verifikasi, Dokumen, Analisa Data dan Pengawasan Batu Bara 

- Risiko berkurangnya produktivitas maupun output pada produk 
yang dihasilkan oleh Adaro Land dikarenakan hambatan pada 
pengadaan bahan baku, keterbatasan infrastruktur maupun 
adanya hama atau penyakit tanaman atau hewan

- Faktor ketergantungan kepada kontrak jangka panjang dengan 
Perumda dan paparan terhadap peraturan yang berlaku 

- Adaro Water bergantung kepada pabrik pengolahan, peralatan, 
mesin dan fasilitas pendukung lainnya untuk melakukan 
pengolahan air tambang dan air bersih 

- Grup Perseroan mungkin menghadapi risiko pencurian batu bara 
dan aset Grup Perseroan

- Sebagian kegiatan operasi Grup Perseroan dilakukan oleh 
usaha patungan yang tidak dapat dikendalikan atau tidak dapat 
dioperasikan semata-mata untuk keuntungan Grup Perseroan, 
dan di masa depan Grup Perseroan dapat menjalankan lebih 
banyak bisnis melalui usaha patungan tersebut 

- Risiko Investasi
- Kewajiban pajak dan royalti Grup Perseroan dapat terkena 

dampak penyesuaian dari Pemerintah 
- Risiko konstruksi: keterlambatan penyelesaian konstruksi dan 

pembengkakan biaya konstruksi 
- Risiko operasional: ketergantungan terhadap smelter aluminium 

sebagai pengguna akhir
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C. Risiko umum
- Perubahan ekonomi domestik, regional atau global dapat 

berdampak merugikan dan material terhadap perekonomian 
Indonesia dan kegiatan usaha Grup Perseroan

- Fluktuasi nilai Rupiah dapat berdampak merugikan dan material 
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasional dan 
prospek Grup Perseroan

- Risiko Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional 
- Risiko Keuangan 
- Pemerintah daerah setempat dapat melakukan perubahan 

kebijakan pajak dan retribusi daerah yang dapat berdampak 
merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil usaha, dan 
prospek Grup Perseroan

- Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
- Indonesia terletak di zona gempa bumi dan memiliki risiko 

geologis yang signifikan dan bencana alam lainnya yang dapat 
menyebabkan kerusakan properti, hilangnya nyawa, kerusuhan 
sosial dan kerugian ekonomi

- Serangan teroris, aktivitas teroris, dan peristiwa destabilisasi 
tertentu telah menyebabkan volatilitas ekonomi dan sosial yang 
substansial dan berkelanjutan di Indonesia, di mana hal tersebut 
dapat berdampak merugikan dan material terhadap kegiatan 
usaha Grup Perseroan

- Undang-undang dan peraturan ketenagakerjaan di Indonesia 
dan kerusuhan buruh dapat memberikan dampak negatif yang 
signifikan terhadap hasil operasi Grup Perseroan

- Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan Indonesia 
dapat berdampak merugikan bagi Grup Perseroan

D. Risiko bagi investor
- Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga 

dan Likuiditas Saham 
- Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran 

Umum Perdana Saham 
- Risiko Fluktuasi Harga Saham dan Penjualan Saham Perseroan di 

Masa Depan Dapat Memengaruhi Harga Saham Perseroan
- Risiko Potensi Perbedaan Harga Penawaran Saham pada saat 

Penawaran Umum Perdana Saham dan pada saat PUPS
- Pengendalian oleh Pemegang Saham Pengendali
- Risiko Pembagian Dividen 
- Standar akuntansi Indonesia berbeda dengan standar akuntansi 

yang berlaku di yurisdiksi lain
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus 
Bab VI dengan judul “Faktor Risiko.”

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL  
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, manajemen 
berkeyakinan bahwa tidak ada kejadian dan transaksi penting yang telah 
terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tanggal 9 November 
2024, yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus, yang dapat 
berdampak material terhadap posisi keuangan dan hasil usaha Grup 
Perseroan.
Laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk 
periode-periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 
2023 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023, 2022 dan 2021, yang terdapat di bagian lain dalam 
Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan 
konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 telah 
diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma anggota jaringan 
global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan 
opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan kembali 
No. 00572/2.1457/AU.1/02/1130-5/1/XI/2024 tertanggal 9 November 2024 
yang ditandatangani oleh Daniel Kohar, S.E., CPA (Registrasi Akuntan Publik  
No. AP. 1130).

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIA-
TAN USAHA, SERTA PROSPEK USAHA PERSE-

ROAN DAN PERUSAHAAN ANAK
Riwayat singkat Perseroan
Perseroan, didirikan dengan nama PT Alam Tri Abadi, berkedudukan 
di Jakarta Selatan, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 2 tanggal 
1 Desember 2004 dibuat oleh Insinyur Rusli, Sarjana Hukum, Notaris di 
Bekasi, yang telah mendapat pengesahan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. C-31123HT.01.01.TH.2004 tanggal 23 Desember 
2004 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan dengan No. TDP 
090315245606 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta 
Selatan No. 604/BH.09.03/III/2005 tanggal 10 Maret 2005, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 52 tanggal 
1 Juli 2005, Tambahan Berita Negara Nomor 6922 (“Akta Pendirian” 
berikut perubahan-perubahan yang dilakukan dari waktu ke waktu untuk 
selanjutnya disebut “Anggaran Dasar”).
Anggaran Dasar Perseroan, sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian 
Perseroan, telah mengalami beberapa kali perubahan sejak pendirian, 
dengan perubahan terakhir adalah sebagaimana tercantum dalam Akta No. 
1/2024. Berdasarkan Akta No. 1/2024, para pemegang saham Perseroan 
menyetujui, antara lain: 
(i) rencana dan pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham 

Perseroan melalui pengeluaran saham baru dari saham dalam 
simpanan (portepel) Perseroan dan mencatatkan seluruh saham 
Perseroan yang telah dikeluarkan dan disetor penuh pada Bursa Efek 
Indonesia setelah Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
memperoleh pernyataan efektif dari OJK;

(ii) pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari saat ini sebesar 
Rp1.000.000 per saham menjadi sebesar Rp3.125 per saham, sehingga 
modal dasar Perseroan yang berjumlah Rp40.000.000.000.000 akan 
terbagi menjadi sejumlah 12.800.000.000 saham, dan dari modal dasar 
tersebut telah ditempatkan dan disetor sebesar Rp21.900.633.000.000 
akan terbagi menjadi 7.008.202.560 saham;

(iii) penerbitan saham baru dari saham dalam simpanan (portepel) 
Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 778.689.200 saham 
baru yang akan ditawarkan kepada masyarakat melalui Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan atau sebanyak-banyaknya 10% dari 
total modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Peseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan;

(iv) setelah Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan memperoleh 
pernyataan efektif dari OJK, Perseroan akan mencatatkan seluruh 
saham-saham Perseroan termasuk Saham Baru di BEI dan menitipkan 
saham-saham tersebut untuk diadministrasikan pada penitipan kolektif 
di KSEI sesuai dengan peraturan KSEI yang berlaku;

(v) mengubah status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan 
terbuka dan karenanya mengubah nama Perseroan dari sebelumnya 
bernama PT Adaro Andalan Indonesia menjadi PT Adaro Andalan 
Indonesia Tbk;

(vi) mengubah maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan untuk 
mencerminkan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha penunjang 
serta penyesuaian terhadap Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 
Indonesia yang berlaku; dan

(vii) mengubah seluruh ketentuan anggaran dasar Perseroan lainnya untuk 
disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan di bidang pasar 
modal.

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan, maksud dan 
tujuan Perseroan adalah untuk berusaha dalam bidang: 
a. Perkebunan buah kelapa sawit; 
b. Perkebunan karet dan tanaman penghasil getah lainnya;
c. Aktivitas perusahaan holding; dan
d. Aktivitas konsultasi manajemen lainnya.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut: 
a. Perkebunan buah kelapa sawit dimana kegiatan utamanya adalah 

perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan penyemaian, 
pembibitan, penanaman, pemeliharaan danpemanenan buah kelapa 
sawit;

b. Perkebunan karet dan tanaman penghasil getah lainnya dimana 
kegiatan utamanya adalah perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 
lahan penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan 
pemanenan tanaman karet dan tanaman penghasil getah lainnya, 
seperti getah perca dan kemenyan;

c. Aktivitas perusahaan holding dimana kegiatan utamanya adalah 
kepemilikan dan/atau penguasaan aset dari sekelompok perusahaan 
subsidiarinya;

d. Aktivitas konsultasi manajemen lainnya dimana kegiatan utamanya 
(sebagaimana relevan adalah) memberikan bantuan nasihat, 
bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan organisasi dan 
manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi; 
keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan dan kebijakan 
pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya 
manusia; perencanaan penjadwalan dan pengontrolan produksi. 

Untuk menunjang kegiatan usaha utama di atas, Perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha penunjang sebagai berikut:
• Melakukan kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah 

kelapa sawit; 
• Melakukan kegiatan pengolahan hasil tanaman karet yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan perkebunan. Termasuk kegiatan pembibitan 
dan pembenihan tanaman karet dan tanaman penghasil getah lainnya; 

• Menyediakan jasa sebagai penasihat (counsellors) dan perunding 
(negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi perusahaan;

• Menyediakan jasa mencakup bantuan nasihat, bimbingan dan 
operasional berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah 
agronomis dan agricultural economis pada bidang pertanian dan 
sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur akuntansi, program 
akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran belanja, pemberian 
nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan masyarakat dalam 
perencanaan, pengorganisasian, efisiensi dan pengawasan informasi 
manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan- studi investasi 
infrastruktur;

• Pertambangan Batubara; 
• Penggalian Batu, Pasir dan Tanah Liat;
• Aktivitas penunjang pertambangan dan penggalian lainnya;
• Perdagangan eceran khusus peralatan informasi dan komunikasi;
• Aktivitas pemograman, konsultasi komputer, dan kegiatan yang 

berhubungan dengan aktivitas tersebut;
• Aktivitas pengolahan data, hosting, dan kegiatan yang berhubungan 

dengan aktivitas tersebut; portal web;
• Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin dan 

peralatan industri;
• Aktivitas penunjang pertambangan minyak bumi dan gas alam;
• Konstruksi gedung perkantoran;
• Konstruksi gedung industri;
• Konstruksi gedung lainnya;
• Perdagangan Besar Bukan Mobil, dan Sepeda Motor Perdagangan 

Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak; Perdagangan Besar 
Mesin Kantor dan Industri, Suku Cadang dan Perlengkapannya; 
Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair dan Gas dan Produk 
yang berkaitan dengan itu; Perdagangan Besar Mesin, Peralatan Dan 
Perlengkapan Lainnya; Perdagangan Eceran, Bukan Mobil dan Motor; 
Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang;

• Angkutan Perairan;
• Angkutan Laut;
• Angkutan Darat dan Angkutan Melalui Saluran Pipa;
• Pergudangan dan Aktivitas Penunjang Angkutan Pergudangan dan 

Penyimpanan; Penanganan Kargo (Bongkar Muat Barang); Aktivitas 
Pelayanan Kepelabuhanan Laut;

• Aktivitas Penunjang Angkutan Lainnya;
• Aktivitas Pelayanan Kepelabuhan Sungai dan Danau;
• Pertanian Tanaman, Peternakan, Perburuan dan kegiatan yang 

berkaitan dengan itu;
• Konstruksi Gedung; Konstruksi Bangunan Sipil; Konstruksi Khusus; 

Konstruksi bangunan pengolahan, penyaluran dan penampungan air 
minum, air limbah, dan drainase; Pengerukan; Penyiapan Lahan;

• Pembongkaran dan Penyiapan Lahan;
• Konstruksi Bangunan Sipil Lainnya;
• Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan; Reparasi Mesin 

untuk Keperluan Khusus; Reparasi peralatan lainnya
• Penampungan, Penjernihan dan Penyaluran Air Minum;
• Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi; Aktivitas 

Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin dan 
Peralatan Industri Pengolahan; Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna 
Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Kantor dan Peralatannya ;

• Aktivitas Arsitektur dan Keinsinyuran; Analisis dan Uji Teknis; Aktivitas 
Keinsinyuran dan Konsultasi Teknis yang bersangkutan dengan itu; 
Aktivitas Keinsinyuran dan Konsultasi Teknis;

• Aktivitas Arsitektur dan Keinsinyuran serta Konsultasi Teknis;
• Pengelolaan Kehutanan dan Penebangan;
• Industri Peralatan Listrik;
• Industri Produk Dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi; Industri 

Produk dari Batu Bara; Industri Bahan Bakar Dari Pemurnian dan 
Pengilangan Minyak Bumi; Industri Briket Batu Bara;

• Industri Barang Galian Bukan Logam;
• Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia;
• Industri Makanan;
• Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) 

dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan sejenisnya;
• Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik;
• Industri Farmasi, Produk Obat Kimia, dan Obat Tradisional;
• Industri Komputer, Barang Elektronik, dan Optik; 
• Industri Alat Angkutan lainnya;
• Aktivitas Penunjang Treatment Air;
• Treatment dan Pembuangan Air Limbah Tidak Berbahaya;
• Pengumpulan, Treatment, dan Pembuangan Limbah dan Sampah 

serta Aktivitas Pemulihan Material; 
• Real Estat; Kawasan Industri; Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau 

Disewa;
• Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis Lainnya;
• Perdagangan, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor;
• Aktivitas Administrasi Kantor, Aktivitas Penunjang Kantor dan Aktivitas 

Penunjang Usaha Lainnya;
• Penyediaan Makanan dan Minuman;
• Aktivitas Olahraga dan Rekreasi lainnya;
• Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial;
• Aktivitas Telekomunikasi Khusus untuk Keperluan Sendiri;
• Perikanan;
• Aktivitas Agen Perjalanan, Penyelenggara Tur dan Jasa Reservasi 

Lainnya;
• Aktivitas Keamanan dan Penyelidikan;
• Perpustakaan, Arsip, Museum, dan Kegiatan Kebudayaan Lainnya;
• Periklanan dan Penelitian Pasar;
• Aktivitas Penerbitan;
• Industri Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman;
• Pembangkitan Tenaga Listrik;
• Transmisi Tenaga Listrik;
• Pembangkit, Transmisi, Distribusi, dan Penjualan Tenaga Listrik dalam 

Satu Kesatuan Usaha;
• Pengoperasian Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik;
• Pengoperasian Instalasi Penyediaan Tenaga Listrik;
• Instalasi Listrik;
• Aktivitas Penunjang Tenaga Listrik Lainnya;
• Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin 

Pertambangan dan Energi serta Peralatannya;
• Penyediaan Akomodasi;
• Aktivitas Jasa Informasi;
• Aktivitas Penyedia Gabungan Jasa Untuk Gedung dan Petamanan;
• Perdagangan Eceran Bukan Mobil dan Motor; 
• Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu; 
• Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan; 
• Usaha Kehutanan Lainnya;
• Jasa Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam; 
• Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman Pada Hutan Produksi;
• Pemanfaatan Kayu Hutan Alam; 
• Pemanfaatan Kayu Hasil Restorasi Ekosistem Pada Hutan Alam;
• Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman Hasil Rehabilitasi Pada Hutan 

Produksi;
• Pemanenan Kayu;
• Usaha Pemungutan Kayu;
• Aktivitas Penyimpanan Minyak dan Gas Bumi;
• Aktivitas Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen;
• Aktivitas Poliklinik Swasta; 
• Konstruksi Bangunan Pelabuhan Bukan Perikanan;
• Pembongkaran;
• Aktivitas Konsultasi Bisnis dan Broker Bisnis;
• Real Estat Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak.
Kegiatan usaha lain Perseroan guna melaksanakan, mendukung, dan/atau 
menunjang kegiatan usaha utama maupun penunjang dari: (a) Perseroan 
dan/atau (b) perusahaan-perusahaan yang sahamnya dimiliki baik secara 
langsung maupun tidak langsung oleh Perseroan, termasuk, antara lain, 
memberikan dukungan tata kelola, pendanaan, pembiayaan, dan/atau 
penjaminan untuk kepentingan perusahaan-perusahaan tersebut. 
Kegiatan usaha utama Perseroan yang benar-benar dijalankan saat ini 
adalah aktivitas perusahaan holding serta aktivitas perkebunan buah 
kelapa sawit, perkebunan karet dan tanaman penghasil getah lainnya.
Kantor Pusat Perseroan berlokasi di Gedung Cyber 2 Tower Lantai 26, 
Jalan HR. Rasuna Said Blok X-5, No. 13, Desa/Kelurahan Kuningan Timur, 
Kecamatan Setiabudi, Kota Administrasi Jakarta Selatan, Provinsi DKI 
Jakarta.
Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta No. 1/2024, susunan anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi Perseroan pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah 
sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama (Independen) : Budi Bowoleksono
Komisaris : Primus Dorimulu
Direksi
Direktur Utama : Julius Aslan
Direktur : Priyadi
Direktur : Lie Luckman
Direktur : Susanti
Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sebagaimana di 
atas telah dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar dan 
POJK No. 33/2014.
Keterangan tentang Perusahaan Anak dan Perusahaan Asosiasi
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki 
52 Perusahaan Anak dan 5 Perusahaan Asosiasi dan Ventura Bersama 
dengan penyertaan secara langsung dan tidak langsung, sebagai berikut:

No. Nama 
Perusahaan Kegiatan Usaha Domisili Tahun 

Penyertaan
Tahun 

Operasi 
Komersial

Kepemilikan
Secara 

langsung
Secara tidak 

langsung
Perusahaan Anak

1 AI Pertambangan Indonesia 2005 1992 54,10% 29,19% melalui 
PT Viscaya 
Investments 

(“VIS”); 
5,17% melalui 

PT Dianlia 
Setyamukti 

(“DSM”); 
dan 0,01% 

melalui Adaro 
International 

(Singapore) Pte 
Ltd (“AIS”)

2 DSM Investasi Indonesia 2005 - 99,99% -
3 VIS Investasi Indonesia 2008 - 99,99% -
4 Arindo 

Holdings 
(Mauritius) 
Limited 
(“Arindo”)

Investasi Mauritius 2008 - 90,00% -

5 PT Adaro 
Logistics 
(“AL”)

Jasa Indonesia 2009 2015 99,99% -

6 PT Mustika 
Indah Permai 
(“MIP”)

Pertambangan Indonesia 2011 2019 75,00% -

7 PT Adaro 
Persada 
Mandiri 
(“APM”)

Jasa Indonesia 2011 2006 90,59% -

8 PT Adaro 
Mining 
Technologies 
(“AMT”)

Jasa Indonesia 2011 2023 99,99% -

9 PCS Pertambangan Indonesia 2013 2024 75,00% -
10 ATM (i) aktivitas kantor 

pusat, dan (ii) 
perdagangan

Indonesia 2012 2019 89,56% 10,44% melalui 
APM

11 SCM Pertambangan Indonesia 2013 2014 75,00% -
12 LSA Pertambangan Indonesia 2013 2016 75,20% -
13 PT Pari Coal 

(“PC”)
Pertambangan Indonesia 2010 - 64,00% 1,00% melalui 

AIS
14 PT Ratah 

Coal (“RC”)
Pertambangan Indonesia 2010 - 99,00% 1,00% melalui 

AIS
15 PT Sarana 

Daya Mandiri 
(“SDM”)

Jasa Indonesia 2008 2009 - 55,00% melalui 
PT Sarana 

Mekar Pratama 
(“SMP”)

16 PT 
Rehabilitasi 
Lingkungan 
Indonesia 
(“RLI”)

Jasa Indonesia 2011 2016 - 99,99% melalui 
APM

17 PT Adaro 
Jasabara 
Indonesia 
(“AJI”)

Jasa Indonesia 2011 2007 0,78% 99,22% melalui 
AMT

No. Nama 
Perusahaan Kegiatan Usaha Domisili Tahun 

Penyertaan
Tahun 

Operasi 
Komersial

Kepemilikan
Secara 

langsung
Secara tidak 

langsung
18 PT Indonesia 

Bulk Terminal 
(“IBT”)

Jasa pengelolaan 
terminal

Indonesia 2005 1997 - 99,99% melalui 
AL dan 0,01% 

melalui  
PT Puradika 

Bongkar 
Muat Makmur 

(“PBMM”)
19 Vindoor 

Investments 
(Mauritius) 
Limited 
(“Vindoor”)

Investasi Mauritius 2008 - - 100,00% melalui 
Arindo

20 AIS Perdagangan 
batu bara

Singapura 2008 2001 - 100,00% melalui 
Vindoor

21 MBP Pengangkutan 
laut

Indonesia 2009 2005 0,01% 99,99% 
melalui AL

22 PT Harapan 
Bahtera 
Internusa 
(“HBI”)

Pengangkutan 
laut

Indonesia 2009 2004 0,01% 99,99% 
melalui AL

23 PBMM Jasa Indonesia 2011 2013 0,01% 99,99% 
melalui AL

24 PT Indonesia 
Multi Purpose 
Terminal 
(“IMPT”)

Jasa pengelolaan 
terminal

Indonesia 2011 2013 - 99,99% melalui 
AL dan 0,01% 
melalui PBMM

25 Orchard 
Maritime 
Logistics Pte. 
Ltd. (“OML”)

Penanganan dan 
pengangkutan 

batu bara

Singapura 2009 2006 20,80% 79,20% 
melalui AL

26 PT Agri 
Multi Lestari 
(“AML”)

Peternakan Indonesia 2014 2016 - 99,99%
melalui APM dan 

0,01% melalui 
ATM

27 PT Adaro 
Tirta Sarana 
(“ATS”)

Jasa Penunjang 
Pertambangan

Indonesia 2016 2021 - 99,99% melalui 
ATM dan 0,01% 

melalui APM
28 PT Drupadi 

Tirta Intan 
(“DTI”)

Pengolahan air Indonesia 2016 2016 - 99,91% melalui 
ATS dan 0,09% 

melalui ATM
29 PT Adaro Tirta 

Gresik (“ATG”)
Pengolahan air Indonesia 2016 2016 - 99,88% melalui 

ATS dan 0,12% 
melalui ATM

30 Adaro Capital 
Limited 
(“ACL”)

Investasi Malaysia 2017 2017 - 100,00% melalui 
AIS

31 PT Alam 
Sukses Lestari 
(“ASL”)

Kehutanan Indonesia 2018 2018 - 99,99% melalui 
RLI dan 0,01% 
melalui APM

32 PT Barito 
Galangan 
Nusantara 
(“BGN”)

Pembuatan, 
perbaikan, dan 

perawatan 
angkutan laut

Indonesia 2018 2018 - 99,99% melalui 
AL dan 0,01% 
melalui PBMM

33 PT Hutan 
Amanah 
Lestari 
(“HAL”)

Kehutanan Indonesia 2018 2018 - 75,00% melalui 
RLI

34 PT Adaro 
Tirta Mentaya 
(“ATME”)

Pengolahan air Indonesia 2018 2018 - 90,00% melalui 
ATM

35 PT Adaro 
Wamco Prima 
(“AWP”)

Jasa penunjang 
pertambangan

Indonesia 2019 2019 - 60,00% melalui 
ATM

36 Adaro 
Australia Pty 
Ltd (“AAU”)

Investasi Australia 2019 - - 100,00% melalui 
ACL

37 SMP Investasi Indonesia 2021 - - 55,00% 
melalui AL

38 PT Sarana 
Multi Talenta 
(“SMT”)

Jasa Indonesia 2021 2022 - 99,99% melalui 
AL dan 0,01% 
melalui PBMM

39 PT Adaro 
Tirta Wening 
(“ATW”)

Jasa penunjang 
pengelolaan air

Indonesia 2022 2023 - 99,99% melalui 
ATM dan 0,01% 

melalui ATS
40 ATB Pengolahan air Indonesia 2022 - - 99,99% melalui 

ATM dan 0,01% 
melalui ATS

41 PT Persada 
Wana Lestari 
(“PWL”)

Kehutanan Indonesia 2022 - - 99,64% melalui 
RLI dan 0,36% 
melalui APM

42 PT Cakra 
Wana Lestari 
(“CWL”)

Kehutanan Indonesia 2022 - - 99,64% melalui 
RLI dan 0,36% 
melalui APM

43 PT Mandiri 
Wana Lestari 
(“MWL”)

Kehutanan Indonesia 2022 - - 99,64% melalui 
RLI dan 0,36% 
melalui APM

44 PT Indoprima 
Niaga 
Sejahtera 
(“INS”)

Investasi Indonesia 2023 - 65,00% -

45 PT Indotama 
Semesta 
Manunggal 
(“ISMA”)

Jasa 
pertambangan

Indonesia 2023 - - 99,96% melalui 
INS

46 PT Indovisi 
Sentosa 
Mandiri 
(“ISMI”)

Kepelabuhan Indonesia 2023 - - 99,96% melalui 
INS

47 PT Mitra 
Rimba 
Indoprima 
(“MRI”)

Usaha kehutanan Indonesia 2023 - - 99,96% melalui 
INS

48 PT Indo Mitra 
Konstruksi 
(“IMK”)

Jasa 
pertambangan

Indonesia 2023 - - 99,96% melalui 
INS

49 KPI Penyediaan 
tenaga listrik dan 
jasa penunjang 

tenaga listrik

Indonesia 2024 - 83,99% -

50 PT Harapan 
Insani Millenia 
(“HIM”)

Kawasan industri Indonesia 2024 - - 99,99% melalui 
APM

51 PT Adaro Jasa 
Tirta (“AJT”)

Jasa penunjang 
pengelolaan air

Indonesia 2024 - - 99,99% melalui 
ATM dan 0,01% 

melalui ATS
52 PT Grenex 

Tirta Mandiri 
(“GTM”)

Pengolahan air Indonesia 2021 - - 70% melalui 
ATM

Perusahaan Asosiasi dan Ventura Bersama
1. PT Bhakti 

Energi 
Persada 
(“BEP”)

Pengangkutan 
batu bara

Indonesia 2012 - 18,50% -

2. PT Adaro 
Power (“AP”)

Investasi Indonesia 2010 - 14,83% -

3. Kestrel Coal 
Group Pty Ltd 
(“Kestrel”)

Tambang batu 
bara kokas

Australia 2018 1992 - 47,99% melalui 
ACL

4. PT Dumai 
Tirta Persada 
(“DTP”)

Pengolahan Air Indonesia 2019 2020 - 49,00% melalui 
ATM

5. PT Terminal 
Curah Utama 
(“TCU”)

Jasa 
pemeliharaan 

fasilitas terminal

Indonesia 2023 2023 - 49,00% melalui 
IBT

Berikut adalah keterangan singkat mengenai Perusahaan Anak yang 
mempunyai kontribusi 10% (sepuluh persen) atau lebih dari total 
pendapatan, total aset, total liabilitas atau laba (rugi) sebelum pajak dari 
laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan: 

No. Nama 
Perusahaan

Kontribusi 
terhadap 

pendapatan*)

Kontribusi 
terhadap aset**)

Kontribusi 
terhadap 
liabilitas**)

Kontribusi 
terhadap laba 
(rugi) sebelum 

pajak *)

1 AI 80,57% 44,20% 61,99% 37,61%
2 AL 10,61% 10,39% 2,76% 13,70%
3 Arindo 28,72% 35,47% 43,10% 3,19%
4 AMT 0,15% 1,07% 0,10% 20,20%

*)  kontribusi terhadap pendapatan dan laba (rugi) sebelum pajak Grup Perseroan (sebelum 
eliminasi) untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

**)  kontribusi terhadap total aset dan liabilitas Grup Perseroan (sebelum eliminasi) pada tanggal 
30 Juni 2024

Kegiatan usaha
Perseroan, didirikan pada tahun 2004, merupakan perusahaan induk yang 
memiliki Perusahaan Anak yang bergerak di bisnis pertambangan batu 
bara termal, logistik, pengelolaan aset lahan (Adaro Land), pengelolaan 
air (Adaro Water), dan bidang lainnya, antara lain seperti investasi (Adaro 
Capital), ketenagalistrikan, jasa konsultasi di bidang pertambangan, serta 
pengembangan teknologi informasi. Wilayah operasional Grup Perseroan 
meliputi Jakarta, Kalimantan Selatan, Sumatera Selatan, Kalimantan 
Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Riau, Sumatera Utara dan Kalimantan 
Utara. 
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini, Grup Perseroan memiliki 
7 (tujuh) aset pertambangan batu bara termal yaitu AI, LSA, SCM, PCS, 
MIP, PC dan RC. Dari ketujuh aset tersebut, 5 (lima) diantaranya, yaitu 
AI, LSA, SCM, PCS yang seluruhnya terletak di Kalimantan Selatan dan 
MIP yang terletak di Sumatera Selatan sudah beroperasi, sedangkan 2 
(dua) aset lainnya yaitu PC dan RC yang terletak di Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Tengah saat ini belum beroperasi karena masih dalam tahap 
pengembangan. Saat ini PC sedang melakukan pekerjaan eksplorasi 
lanjutan dan persiapan tahap konstruksi, PC akan memulai kegiatan 
penambangan setelah kegiatan tersebut dan konstruksi infrastruktur 
pendukung selesai, sementara RC masih berada pada tahap eksplorasi 
yang saat ini berada dalam periode penundaan kegiatan (suspensi) dan 
diterbitkannya persetujuan pemerintah untuk melakukan kegiatan operasi 
produksi. AI, LSA, SCM, PCS dan MIP memproduksi batu bara termal 
berkalori menengah dengan kadar polutan rendah, yang banyak digunakan 
oleh PLTU di dalam dan di luar negeri sebagai sumber energi yang andal 
dan terjangkau. 
Berdasarkan Laporan Cadangan dan Sumber Daya JORC yang disusun 
oleh PT Quantus Consultants Indonesia (QCI), konsesi AI, LSA, PCS, SCM, 
dan MIP memiliki estimasi cadangan batu bara per 30 Juni 2024 sebesar 
917,4 juta ton, dengan sumber daya sebesar 4.102 juta ton. Per 30 Juni 
2024, Grup Perseroan memproduksi batu bara termal sebesar 32,74 juta 
ton.
Pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, selain 
penjualan ke pasar domestik sebesar 8,13 juta metrik ton, Grup Perseroan 
telah melakukan penjualan sebanyak 24,29 juta metrik ton batu bara yang 
dikirim ke pasar internasional meliputi China, Malaysia, Korea Selatan, 
India, Hong Kong, Jepang, Bangladesh, Filipina, Thailand, Taiwan, Vietnam, 
Singapura dan Selandia Baru. Grup Perseroan terus mengembangkan 
pasar batu bara termal dan berencana untuk meningkatkan produksinya 
seiring permintaan pelanggan. Di saat yang sama, Grup Perseroan 
juga terus melakukan investasi pada sarana pendukung dan fasilitas 
penambangan.
Sebagai perusahaan pertambangan batu bara yang terintegrasi secara 
vertikal, Perseroan memiliki Perusahaan Anak yang bergerak di bisnis 
logistik yang meliputi angkutan tongkang dan pemuatan kapal batu 
bara, pengangkutan BBM, pengerukan dan pemeliharaan alur sungai, 
bongkar muat, operasi pelabuhan di darat dan laut, dan pemeliharaan 
dan perbaikan tongkang untuk memastikan bahwa batu bara tiba di lokasi 

pemuatan kapal ataupun lokasi pelanggan menurut jadwal, spesifikasi dan 
kualitas yang disepakati. Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, 
Perusahaan Anak yang bergerak di bidang usaha logistik memiliki 3 kapal 
motor, 1 kapal landing craft tank, 80 kapal tunda, 71 kapal tongkang,  
3 kapal berbaling-baling (SPB), 4 floating cranes (FC), 3 floating transfer 
unit (FTU), 1 kapal floating office, 3 kapal fuel oil transportation barges,  
3 kapal self-propelled oil barges dan 1 kapal cutter suction dredger, dengan 
kapasitas angkut batu bara lebih dari 771.000 ton per hari.
Selanjutnya, sebagai upaya untuk melengkapi bisnis pertambangan batu 
bara Grup Perseroan, Perseroan juga memiliki bisnis-bisnis pendukung 
melalui Perusahaan Anaknya yang bergerak di bisnis pertanahan, air, 
investasi, ketenagalistrikan, serta jasa konsultasi, pengembangan dan 
implementasi teknologi. Operasi pendukung ini penting untuk menjamin 
kelancaran operasi dalam bisnis pertambangan, serta kelangsungan bisnis 
di jangka panjang.
Adaro Land mengelola seluruh aspek pengelolaan pertanahan operasional 
maupun korporasi, misalnya manajemen area disposal lapisan penutup, 
rehabilitasi lahan terganggu, pembangunan infrastruktur pendukung 
aktivitas operasional maupun non operasional, penyewaan kantor, bengkel, 
lahan, atau bangunan, dan manajemen gedung perkantoran. Lebih lanjut, 
dua perusahaan di segmen ini menyelenggarakan pengelolaan konsesi 
hutan untuk kegiatan restorasi ekosistem dan penyerapan karbon. Segmen 
pertanahan semakin berperan penting pada upaya Grup Perseroan untuk 
mengurangi emisi gas rumah kaca.
Adaro Water bekerjasama dengan Pemerintah melalui beberapa 
Perusahaan Daerah Air Minum (Perumda) untuk meningkatkan akses 
pelayanan air minum kepada masyarakat dengan pengelolaan dan 
perawatan instalasi pengolahan air dan penurunan tingkat kehilangan air. 
Selain itu, Adaro Water turut mendukung kegiatan operasional tambang di 
Grup Perseroan dengan melakukan kegiatan pengelolaan lumpur serta air 
tambang dan air limbah.
Adaro Capital berusaha di bidang finansial dan berinvestasi di sektor riil 
maupun keuangan di luar negeri.
Grup Perseroan juga memiliki kegiatan usaha ketenagalistrikan yang 
dijalankan oleh Perusahaan Anak, yaitu KPI melalui penyewaan aset 
dan jasa penunjang tenaga listrik yang mencakup kegiatan operasi dan 
pemeliharaan. Saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, pembangkit listrik 
KPI dengan kapasitas 1.060 MW di Kalimantan Utara sedang dalam tahap 
konstruksi.
Selain itu, Grup Perseroan juga melakukan kegiatan investasi melalui 
Perusahaan Anak yaitu VIS, serta pengembangan aset sarana penunjang 
pertambangan melalui Perusahaan Anak yaitu INS, dan anak-anak 
perusahaannya.
Kombinasi seluruh kegiatan unit-unit usaha strategis Perseroan tersebut 
secara terpadu memberikan sinergi dalam bentuk rantai nilai batu bara 
yang kompetitif dan dapat diandalkan, sehingga dapat menciptakan suatu 
daya saing yang optimal dibandingkan dengan para pesaingnya.
Prospek usaha
Permintaan energi global terus melonjak saat ini. Beberapa faktor yang 
memengaruhinya yaitu pertumbuhan populasi, ekspansi ekonomi, dan 
peningkatan standar hidup yang mendorong peningkatan konsumsi energi. 
Kemajuan teknologi, mulai dari perangkat digital hingga kendaraan listrik 
dan pusat data, juga memerlukan banyak energi. Selain itu, globalisasi 
dan pertumbuhan industri padat energi berkontribusi terhadap kebutuhan 
energi yang lebih tinggi. Namun demikian, ketegangan geopolitik dan upaya 
mencapai ketahanan energi dari masing-masing negara memerlukan jalur 
perdagangan pasokan yang lebih rumit dibandingkan sebelumnya sehingga 
pembangunan infrastruktur diperlukan dan biaya bertambah akibat tekanan 
inflasi. Hal ini mendorong permintaan sumber energi yang kompetitif dan 
berkelanjutan secara keseluruhan bertambah.
Permintaan batu bara termal global diperkirakan akan tetap kuat selama 
sekitar satu dekade ke depan. Menurut McCloskey by OPIS (a Dow Jones 
Company), permintaan Asia Tenggara dan Asia Selatan akan menjadi pusat 
pertumbuhan permintaan tersebut. McCloskey memperkirakan permintaan 
akan batu bara dari Grup Perseroan akan melimpah dalam jangka panjang. 
Grup Perseroan berada di posisi strategis untuk mendapatkan keuntungan 
dari meningkatnya permintaan energi global ini.
Permintaan batu bara dalam negeri Indonesia diperkirakan akan meningkat 
pada dekade mendatang. Meskipun ada rencana untuk mengurangi kon-
sumsi batu bara untuk membantu mencapai target net zero carbon, Mc-
Closkey memperkirakan pertumbuhan permintaan listrik yang kuat di masa 
yang akan datang akan menyebabkan pengurangan pembangkit listrik dari 
tenaga batu bara menjadi sangat sulit. Selanjutnya untuk mengimbangi 
sebagian emisi, McCloskey memperkirakan penangkapan karbon akan 
diterapkan di Indonesia.
Permintaan batu bara sektor ketenagalistrikan akan meningkat hingga per-
tengahan tahun 2030-2040 dan kemudian akan stabil, sedangkan sektor 
lain – terutama baja dan juga peleburan lainnya (khususnya nikel) – akan 
terus meningkatkan konsumsi batu baranya sepanjang periode perkiraan. 

KEBIJAKAN DIVIDEN
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk saham biasa atas nama yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas 
pembagian dividen.
Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran 
Dasar Perseroan, pembayaran dividen harus disetujui oleh pemegang 
saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) berdasarkan 
rekomendasi Direksi.
Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, apabila Perseroan 
membukukan laba bersih pada suatu tahun buku, maka Perseroan dapat 
membagikan dividen kepada pemegang saham berdasarkan rekomendasi 
dari Direksi dengan persetujuan RUPS. Perseroan hanya dapat 
membagikan dividen apabila Perseroan mempunyai saldo laba yang positif.
Dengan memperhatikan (i) hasil operasi, arus kas, kecukupan modal dan 
kondisi keuangan dari Perseroan dan Perusahaan Anak dalam rangka 
mencapai tingkat pertumbuhan yang optimal di masa yang akan datang; 
(ii) kewajiban pemenuhan pembentukan dana cadangan; (iii) kewajiban-
kewajiban Perseroan dan Perusahaan Anak berdasarkan perjanjian-
perjanjian dengan pihak ketiga (termasuk kreditur); (iv) kepatuhan pada 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan persetujuan 
dari RUPS; serta (v) faktor lain yang dianggap relevan oleh Perseroan, mulai 
tahun buku 2025, manajemen Perseroan merencanakan rasio pembayaran 
dividen sampai dengan 45% dari laba bersih konsolidasi Perseroan. 
Kebijakan dividen dari Perseroan adalah sebuah pernyataan dari maksud 
saat ini dan tidak mengikat secara hukum karena kebijakan tersebut 
bergantung pada modifikasi dari kebijaksanaan Direksi dengan persetujuan 
pemegang saham pada RUPS.
Sebagai tambahan, hukum Indonesia memungkinkan suatu perseroan 
terbatas untuk membagikan dividen interim sebelum tahun buku perseroan 
terbatas tersebut berakhir, sepanjang diatur dalam anggaran dasar 
perseroan terbatas tersebut. Pembagian dividen interim tersebut dapat 
dilakukan apabila jumlah kekayaan bersih perseroan terbatas tersebut 
tidak menjadi lebih kecil daripada jumlah modal ditempatkan dan disetor 
ditambah cadangan wajib dan tidak boleh mengganggu atau menyebabkan 
perseroan terbatas tersebut tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada 
krediturnya atau mengganggu kegiatan usaha perseroan terbatas tersebut.
Dividen interim dapat dibayarkan berdasarkan keputusan Direksi setelah 
mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris. Apabila setelah tahun 
buku terakhir Perseroan menderita kerugian, maka pemegang saham 
akan mengembalikan dividen yang diterima kepada Perseroan. Direksi 
dan Dewan Komisaris bertanggung jawab, secara tanggung renteng, 
atas kerugian yang dialami Perseroan apabila pemegang saham tidak 
mengembalikan dividen yang diterimanya.
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, tidak ada negative 
covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian 
dividen kepada pemegang saham.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN 
KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN 
MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI. 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR 
MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam 
rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:
Akuntan Publik : KAP Rintis, Jumadi, Rianto dan Rekan (firma 

anggota jaringan global PwC)
Konsultan Hukum : Assegaf Hamzah & Partners
Notaris : Humberg Lie, SH., SE., M.Kn
Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham menggunakan Sistem e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 
41/2020. Investor dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan mereka 
pada masa Penawaran Awal (bookbuilding) atau pada Masa Penawaran 
Umum.
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan 
melalui Sistem e-IPO
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan 
melalui Sistem e-IPO disampaikan dengan cara di bawah ini:
a. secara langsung melalui Sistem e-IPO (pada situs web www.e-ipo.co.id)

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 
a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar 
sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem e-IPO.

b. melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabah
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam 
huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem yang relevan untuk 
selanjutnya diteruskan ke Sistem e-IPO oleh Partisipan Sistem. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir dari 
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek, dalam hal ini PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk, selain 
menyampaikan pesanannya melalui mekanisme sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a di atas, dapat mengajukan melalui email 
kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan memuat informasi 
sebagai berikut:
- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single 

Investor Identification (“SID”), nomor SRE dan RDN);
- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan 

(dalam lot/saham);
- salinan kartu identitas;
- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat email dan nomor 

telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh 
pengirim/calon pemesan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak 
bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh 
pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek selanjutnya meneruskan 
pesanan tersebut melalui Sistem e-IPO.

c. melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabah
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 
c wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan 
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem e-IPO. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir dari Perusahaan 
Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
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Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan terpusat pada setiap penawaran 
umum.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan 
Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan 
Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem e-IPO.
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-IPO dilakukan 
pada Masa Penawaran Awal (bookbuilding). Pemodal dapat mengubah dan/
atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama Masa Penawaran Awal 
(bookbuilding) melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat 
dinyatakan sah setelah mendapatkan konfirmasi dari Sistem e-IPO.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal (bookbuilding) harga saham yang 
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih 
tinggi dari Harga Penawaran, maka minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan saham pada Harga Penawaran setelah terlebih 
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum.
Pemodal diharuskan untuk memberikan konfirmasi bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan 
Saham Yang Ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam 
hal pemodal menyampaikan minat atas Saham Yang Ditawarkan secara langsung 
melalui Sistem e-IPO, maka konfirmasi akan dilakukan secara langsung oleh 
pemodal melalui Sistem e-IPO, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat 
atas Saham Yang Ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek 
yang bukan merupakan Partisipan Sistem, maka konfirmasi harus dilakukan oleh 
Partisipan Sistem melalui Sistem e-IPO untuk dan atas nama pemodal tersebut. 
Untuk melakukan hal ini, pemodal wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi 
kepada Perusahaan Efek dan Partisipan Sistem di luar Sistem e-IPO.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
e-IPO pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum melalui Partisipan 
Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud akan 
dinyatakan sah setelah memperoleh konfirmasi dari Sistem e-IPO.
2. Pemesan Yang Berhak  
Untuk menjadi pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41/2020, pemesan 
harus memiliki:
a. SID;
b. SRE Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan penjatahan 
pasti.
3. Jumlah Minimum Pemesanan  
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya 
dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran saham ke dalam Penitipan Kolektif  
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI. 
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka ketentuan sebagai berikut 
akan berlaku:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 

dalam bentuk surat kolektif saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan 
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. 
Saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas 
nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan 
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan 
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemesan pada saat pemesanan saham. Perseroan Efek dan/atau Bank 
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan 
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi 
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi 
yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham 
antara Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang Saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan hak untuk memberikan suara 
dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang 
memiliki Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum dan saham Perseroan dicatatkan, Pemegang 
Saham yang ingin memperoleh sertifikat saham dapat melakukan penarikan 
saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah Saham Yang Ditawarkan 
hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam rekening 
efek pada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan oleh Pemegang Saham dengan mengajukan 
permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian yang mengelola saham Pemegang Saham tersebut.

h. Untuk saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif, surat kolektif saham akan 
diterbitkan selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah permohonan diterima 
oleh KSEI atas nama Pemegang Saham sesuai permintaan Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan transaksi atas saham melalui Bursa 
Efek wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang memegang 
rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

j. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif KSEI dan telah diterbitkan 
surat kolektif sahamnya, tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian 
transaksi di Bursa Efek. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan 
saham dapat diperoleh dari Penjamin Emisi Efek dimana pemesanan saham 
yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Awal
Masa penawaran awal yaitu tanggal 12 November 2024 sampai dengan tanggal  
18 November 2024.
6. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran akan berlangsung mulai tanggal 29 November 2024 sampai 
dengan tanggal 3 Desember 2024 pada jam berikut:

Masa Penawaran Umum Tanggal Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 29 November 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 2 Desember 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 3 Desember 2024 00:00 WIB – 12:00 WIB

7. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan saham melalui Sistem e-IPO harus disertai dengan dana yang cukup. 
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, maka pesanan hanya akan 
dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia dengan kelipatan yang sesuai 
dengan satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN sejumlah nilai pesanan sebelum 
pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan untuk penjatahan pasti, maka dana 
pesanan harus tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana investor tersebut 
mengajukan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari SRE Jaminan dan/atau Rekening 
Jaminan atas setiap pemesanan sesuai dengan hasil penjatahan, setelah terlebih 
dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem 
di pasar sekunder yang dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Lembaga Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada 
Perseroan paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan, yang 
ditujukan pada rekening Perseroan:

Bank : [•]
Cabang : [•]

No. Rekening : [•]
Atas Nama : [•]

8. Penjatahan Saham Yang Ditawarkan
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem 
sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. Penjatahan saham 
untuk setiap pemesanan akan dilakukan pada tanggal 3 Desember 2024.
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk adalah Partisipan Admin yang bertanggung 
jawab atas penggunaan Sistem e-IPO dalam Penawaran Umum ini. 
A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan pasti dalam Penawaran Umum ini yang akan dilakukan akan 
dialokasikan kepada, termasuk namun tidak terbatas pada dana pensiun, 
perusahaan asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. 
Penjatahan pasti hanya dapat dilaksanakan apabila ketentuan di bawah ini 
terpenuhi:
a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi penjatahan pasti kepada Penjamin 

Emisi Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan 
penyesuaian pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi penjatahan 
pasti.

b. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:
(i) Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih 

saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

(ii) Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham utama Perseroan; atau
(iii) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan butir (ii) yang 

bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan 
pihak ketiga.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk penjatahan terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam 
SEOJK No. 15/2020, dimana penawaran umum digolongkan menjadi empat 
golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana 
dijabarkan pada tabel berikut:

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal % 
Alokasi Awal Saham(1)

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

2,5x	≤	X	<	10x 10x	≤	X	<	25x ≥	25x

I. IPO ≤ Rp250 miliar Min. 15% atau Rp20 miliar ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%

II. Rp250 miliar < IPO ≤ 
Rp500 miliar

Min. 10% atau Rp37.5 
miliar

≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%

III. Rp500 miliar < IPO ≤ 
Rp1 triliun

Min. 7,5% atau Rp50 miliar ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

IV. IPO > Rp1 triliun Min. 2,5% atau Rp75 miliar ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

Catatan:
(1) Nilai yang lebih tinggi di antara keduanya.
Penawaran Umum Perdana Saham dengan dana dihimpun maksimal sebesar 
Rp4.594.266.280.000 (empat triliun lima ratus sembilan puluh empat miliar dua 
ratus enam puluh enam juta dua ratus delapan puluh ribu Rupiah), masuk dalam 
golongan Penawaran Umum IV, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan 
terpusat yang berlaku adalah sebesar 2,5% (dua koma lima persen) dari jumlah 
Saham Yang Ditawarkan atau paling sedikit senilai Rp75.000.000.000 (tujuh puluh 
lima miliar Rupiah), mana yang lebih tinggi, ditentukan setelah Penawaran Awal. 
Untuk Penawaran Umum golongan IV, dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada 
penjatahan terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk 
penjatahan terpusat disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan 

batas minimal persentase alokasi saham mencapai 2,5x namun kurang dari 
10x, maka alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 5% dari 
jumlah Saham Yang Ditawarkan.

b. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan 
batas minimal persentase alokasi saham mencapai 10x namun kurang dari 
25x, maka alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 7,5% dari 
jumlah Saham Yang Ditawarkan.

c. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan 
batas minimal persentase alokasi saham mencapai 25x atau lebih, maka 
alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% dari jumlah 
Saham Yang Ditawarkan.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah saham dari 
porsi Penjatahan Pasti.
Penjatahan terpusat akan dilakukan sebagai berikut:
a. Alokasi saham untuk penjatahan terpusat dialokasikan untuk investor 

penjatahan terpusat ritel (nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan investor 
penjatahan terpusat selain ritel (nilai pesanan lebih dari Rp100 juta) dengan 
perbandingan 1:2 (satu dibanding dua).

b. Dalam hal terdapat lebih dari satu pesanan pada lokasi penjatahan terpusat 
dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan 
tersebut harus digabungkan menjadi satu pesanan. 
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari satu Partisipan 
Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk 
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal jumlah saham 
yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan 
yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham 
yang tersisa habis.

c. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada :
(i) penjatahan terpusat ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

penjatahan terpusat selain ritel;
(ii) penjatahan terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan 

untuk penjatahan terpusat ritel.
d. Dalam hal terjadi :

(i) kelebihan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa memperhitungkan 
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk penjatahan 
terpusat namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada 
penjatahan terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan;

(ii) Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada penjatahan terpusat 
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk penjatahan terpusat namun juga melakukan penjatahan 
pasti, pesanan pada penjatahan terpusat dari pemodal tersebut mendapat 
alokasi secara proporsional;

(iii) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada butir (ii) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga efek 
yang tersisa habis.

e. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi penjatahan 
terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat, 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem e-IPO dengan mekanisme sebagai 
berikut:
(i) pada penjatahan terpusat ritel dan penjatahan terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

(ii) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir (i), saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada 
penjatahan terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

(iii) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam butir (i), sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan 
yang belum terpenuhi;

(iv) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; 
dan

(v) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam butir (iv), sisa saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing satu 
satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

9. Penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif sampai 

dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan 
dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa 
paling lama tiga bulan sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
(1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
(i) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
(ii) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

(iii) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

(2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
(i) Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. 
Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan 
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa 
lainnya;

(ii) Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;

(iii) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
poin a kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan

(iv) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan 
saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang 
pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut:
(1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh perseratus) dari total penurunan 
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan 
dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam huruf B butir 3 kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 
pengumuman dimaksud.

Dalam hal terjadi kegagalan sistem penawaran umum elektronik, penyedia sistem 
dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam penawaran umum 
atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan penawaran umum. Dalam hal 
terjadi suatu keadaan lain diluar kemampuan dan kekuasaan penyedia system, 
penyedia sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam 
penawaran umum atau tindakan lainnya dalam rangka penyelesaian kegiatan 
penawaran umum dengan persetujuan Otoritas Jasa keuangan.
Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem.
10. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum yang disebabkan oleh 
penolakan oleh Bursa Efek Indonesia, dan dana sudah diambil oleh penyedia 
sistem, maka pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan 
ke rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan 
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya 
pembatalan Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang 
tidak akan disertai pembayaran bunga.
Selanjutnya apabila pengembalian uang dilakukan lebih dari 2 (dua) Hari Kerja 
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian 
uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ke-tiga 
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku 
bunga per tahun rekening giro Rupiah bank penerima, yang dihitung secara pro-
rata setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh 
pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja ke-
empat tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
11. Konfirmasi	Penjatahan	Atas	Pemesanan	Saham
Pemodal akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem e-IPO dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemodal 
melalui Sistem e-IPO, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan 
melalui Partisipan Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh pada tanggal 29 November 2024 sampai dengan  
3 Desember 2024 yang dapat diunduh melalui situs web Perseroan dan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yang dapat diakses melalui situs web www.e-IPO.co.id.
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Jakarta, HanTer —“Ko-
perasi perlu mengantisipasi 
atau membuat alternatif lain 
untuk mengolah susu ke 
produk turunan lain seperti 
minuman pasteu-risasi, 
yoghurt, dan keju,” ujar-
nya dalam jumpa pers di 
kantornya di Jakarta, Senin 
(11/11/2024).

Pernyataan itu disam-
paikan Budi Arie menang-
gapi masalah yang sedang 
membelit koperasi produksi 
susu segar di Boyolali dan 
Pasuruan, yang mengeluh-
kan pembatasan kuota pe-
nyerapan susu oleh industri 
pengolahan susu.

Para pengepul susu dan 
peternak sapi perah di Ka-
bupaten Boyolali bahkan 
sampai melakukan aksi pro-
tes dengan aksi mandi susu 
yang tak terserap.

Budi Arie menyatakan 
pihaknya sudah memerin-

tahkan Lembaga Pengelola 
Dana Bergulir (LPDB) un-
tuk menyediakan pembi-
ayaan bagi koperasi susu 
yang membutuhkan perku-
atan modal. Tujuannya, un-
tuk meningkatkan volume 
dan kualitas produksi dan 
mendorong koperasi susu 
mulai memasuki rantai hi-
lirisasi produk.

Tak hanya itu, Kemen-
kop akan membenahi kope-
rasi susu untuk meningkat-
kan kualitas produk mereka 
agar sesuai dengan standar 
industri. Hal ini dilakukan 
melalui kerja sama dengan 
pabrik, baik dalam hal tek-
nologi pengolahan maupun 
penyimpanan, sehingga pro-
duksi berlebih dapat dita-
ngani sesuai dengan proses 
standar mutu yang tinggi.

Lebih lanjut, Menkop 
menyatakan akan berko-
ordinasi dengan koperasi 

susu dan industri pengo-
lahan susu untuk menja-
min penyerapan produksi, 
sehingga tidak ada lagi aksi 
buang susu oleh pengepul 
dan peternak.

Pada kesempatan yang 
sama, Wakil Menteri Kope-
rasi Ferry Juliantono me-
nambahkan bahwa upaya 
membangun pabrik peng-
olahan susu dari koperasi 
harus terus digenjot.

“LPDB akan berperan 
dalam membantu pembia-
yaan dan pendirian pabrik 
pengolahan susu oleh kope-
rasi,” kata Ferry.

Selain itu, pemerintah 
juga akan mengkaji kembali 
tarif bea masuk impor susu 
untuk melindungi kepen-
tingan industri susu nasio-
nal. Menurutnya, boleh saja 
dikenakan tarif nol persen, 
tetapi harus ada insentif 
bagi koperasi dan peternak 
sapi perah lokal.

“Kami akan menga-
dakan pertemuan dengan 
industri pengolahan susu 
(IPS) dan Kementerian 
Pertanian, agar IPS dapat 
menyerap susu produksi 
peternak dan koperasi,” 
ujarnya. 

 Sammy

Jakarta, HanTer—PT Pe-
layaran Nasional Indonesia 
(Pelni) (Persero) membantu 
evakuasi wisatawan me-
nuju Pelabuhan Lembar 
menggunakan kapal setelah 
penutupan sementara Ban-
dara Labuan Bajo akibat 
erupsi Gunung Lewotobi 
Laki-Laki di Kabupaten Flo-
res Timur, Nusa Tenggara 
Timur (NTT).

Sekretaris Perusahaan 
Pelni Evan Eryanto me-
ngatakan bahwa wisatawan 
diangkut menggunakan KM 
Egon diberangkatkan sejak 
Minggu (10/11) malam pu-
kul 19.00 WITA dan akan 
tiba di Lembar pada Senin 
(11/11) sekitar pukul 18.00 
WITA.

“Penyesuaian jadwal ka-
pal dilakukan untuk mem-
berikan bantuan evakuasi 
bagi wisatawan yang sedi-
anya terbang dari Bandara 
Internasional Komodo di 
Labuan Bajo namun batal 
akibat penutupan aktivitas 
penerbangan,” ujar Evan 
dalam keterangan di Jakar-
ta, Senin (11/11/2024).

Pelni melakukan penye-
suaian rute kapal penum-
pang menyusul ditutupnya 
Bandara Internasional Ko-
modo, Labuan Bajo, akibat 
letusan Gunung Lewotobi 
Laki-Laki di Flores Timur, 
NTT.

Pelni menggunakan KM 
Egon mengangkut para wi-
satawan dari Labuan Bajo ke 
Pelabuhan Lembar di Nusa 
Tenggara Barat.

Kapal tersebut sedianya 
berlayar dari Waingapu, 
NTT menuju Lembar di 
NTB, namun dialihkan ke 
Labuan Bajo untuk meng-
angkut para wisatawan yang 
hendak terbang dari Banda-
ra Internasional Komodo di 
Labuan Bajo namun batal 
akibat adanya erupsi Gu-

nung Lewotobi.
Dia menuturkan, KM 

Egon merupakan kapal tipe 
RoRo dengan kapasitas ang-
kut 500 orang dan 85 unit 
kendaraan roda empat.

Rute regular KM Egon 
sendiri antara lain Surabaya  
- Batulicin - Pare Pare - Bon-
tang - Pare Pare - Batulicin  
- Surabaya - Lembar - Wai-
ngapu (PP).

“Kami menyampaikan 
permohonan maaf kepada 
calon penumpang yang 
ter-ganggu akibat penye-
suaian ini. Semoga imbas 
letusan Gunung Lewotobi 
dapat se-gera berlalu dan 
masyarakat dapat segera 
beraktivitas se-perti sedia 
kala,” kata Evan.

Sebelumnya, Kemente-
rian Perhubungan (Kemen-
hub) menyiapkan alterna-
tif angkutan laut sebagai 
lang-kah memastikan ke-
lancaran transportasi dan 
angkutan logistik akibat 
adanya erupsi Gunung Le-
wotobi Laki-Laki di Kabu-
paten Flores Ti-mur, Nusa 
Tenggara Timur (NTT).

“Selama beberapa ban-
dara dan penerbangan ber-
henti sementara, angkutan 
laut menjadi alternatif de-
ngan tetap mengutamakan 
aspek keselamatan,” kata 
Kepala Biro Komunikasi 
dan Informasi Publik Ke-
menhub Budi Rahardjo di 
Jakarta,

Dia menyampaikan bah-
wa erupsi Gunung Lewotobi 
Laki-Laki dilaporkan ma-
sih terjadi hingga Minggu 
(10/11). Hal tersebut ber-
dampak pada berhentinya 
operasional beberapa ban-
dara dan penerbangan di 
sekitar wilayah erupsi.

Untuk mengatasi hal 
ter-sebut, Kementerian 
Perhu-bungan bersama pe-
mangku kepentingan terkait 

terus berupaya mencari 
alternatif untuk mendukung 
angkutan orang dan barang, 
salah sa-tunya melalui ang-
kutan laut.

Saat ini, telah dilakukan 
penyesuaian rute pada KM 
Egon yang reguler mela-
yani rute Waingapu-Lembar 
menjadi Labuan Bajo-Lem-
bar. Kapal yang dijadwalkan 
tiba di Pelabuhan Lembar 
pada Senin (11/11) pukul 

18.00 WITA tersebut 
meng-angkut 100 wisata-
wan yang ada di Labuan 
Bajo.

Kemudian, kapal roro 
milik Dharma Lautan yang 
sandar di Labuan Bajo pada 
11 dan 12 November 2024 
akan diberi dispensasi jum-
lah penumpang, sesuai ba-
nyaknya alat keselamatan 
yang tersedia.

Kapal cepat juga di 
kerahkan melayani rute 
Labuan Bajo-Sape, untuk 
selanjutnya diarahkan me-
nuju bandara yang tidak 
terdampak seperti Bima 
atau Lembar.

Tidak hanya itu, Pang-
kalan Penjagaan Laut dan 
Pantai (PLP) Surabaya juga 
diminta memberangkatkan 
kapal patroli KNP. Chun-
damani ke Bali pada Senin 
(11/11/2024) dini hari, de-
ngan estimasi perjalanan 
30 jam sampai Labuan Bajo.

Kemudian, untuk mem-
perkuat koordinasi, komu-
nikasi, serta sinkronisasi 
evakuasi, Kantor Kesyah-
bandaran dan Otoritas Pe-
labuhan (KSOP) Labuan 
Bajo membuka Posko Kesi-
apan Transportasi Laut di 
terminal penumpang, serta 
mengeluarkan Notice to 
Marine (NTM) Keselamat-
an dan broadcast melalui 
stasiun radio pantai (SROP) 
setiap 4 jam. 

 Sammy

Soal Peternak Buang Susu

KOPERASI DIMINTA MULAI 
HILIRISASI PRODUK
Menteri Koperasi Budi Arie Setiadi 
mendorong koperasi-koperasi susu 
di Indonesia untuk mulai melakukan 
hilirisasi produk untuk mengatasi masalah 
kelebihan produksi yang tak terserap oleh 
industri pengolahan susu.
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Soal Peternak Buang Susu

Jakarta, HanTer - Menteri 
Keuangan Sri Mulyani Indra-
wati memangkas anggaran 
perjalanan dinas kementerian/
lembaga (K/L) sebesar mini-
mal 50 persen untuk tahun 
anggaran (TA) 2024.

Arahan tersebut tertuang 
pada surat edaran nomor 
S-1023/MK.02/2024 tanggal 
7 November 2024 yang ditu-
jukan kepada menteri Kabinet 
Merah Putih, Jaksa Agung, RI, 
Kepala Kepolisian RI, kepala 
lembaga pemerintah nonke-
menterian, dan pimpinan ke-
sekretariatan lembaga negara.

Kepala Biro Komunikasi 
dan Layanan Informasi Ke-
menterian Keuangan Deni 
Surjantoro, saat dikonfirmasi 
ANTARA di Jakar ta, Senin 
(11/11/2024) menjelaskan 
surat tersebut merupakan 
tindak lanjut dari arahan Pre-
siden RI Prabowo Subianto 
yang meminta agar K/L mela-
kukan efisiensi belanja perja-
lanan dinas TA 2024. Arahan 
itu disampaikan dalam Sidang 
Kabinet tanggal 23 Oktober 
2024 dan 6 November 2024.

Terdapat tujuh poin yang 
disampaikan dalam surat 
edaran efisiensi anggaran 
dinas tersebut.

Per tama, menteri/pim-
pinan lembaga diminta untuk 
meneliti kembali berbagai 
kegiatan yang memerlukan 
belanja perjalanan dinas pada 
Daf tar Isian Pelaksanaan 
Anggaran (DIPA) TA 2024 
yang dapat dihemat. Hal ini 
dilakukan dengan tetap men-
jaga efektivitas pencapaian 
target sasaran program pada 
masing-masing K/L.

Kedua, terhadap belanja 
perjalanan dinas itu, dilakukan 
penghematan minimal 50 
persen dari sisa pagu belanja 

perjalanan dinas pada DIPA 
TA 2024 terhitung sejak surat 
ditetapkan.

Ketiga, bila terdapat ke-
butuhan anggaran belanja 
perjalanan dinas yang harus 
dipenuhi setelah penghe-
matan, menteri/pimpinan 
lembaga dapat mengajukan 
dispensasi penggunaan sisa 
dana kepada menteri keu-
angan.

Keempat, kebijakan peng-
hematan belanja perjalanan 
dinas dikecualikan untuk dua 
hal, yakni belanja perjalanan 
dinas bagi unit yang tugas dan 
fungsi utamanya memerlukan 
perjalanan dinas serta belanja 
perjalanan dinas tetap, seperti 
biaya perjalanan dinas bagi 
penyuluh pertanian, juru pe-
nerang, dan penyuluh agama 
serta biaya perjalanan dinas 
pada kedutaan besar/atase.

Kelima, K/L melakukan 
pembatasan belanja perja-
lanan dinas secara mandiri 
melalui mekanisme revisi 
dan mencantumkan catatan 
halaman IV.A DIPA seba-
gai penghematan. K/L juga 
diminta mengoordinasikan 
pelaksanaan penghemat-
an pada instansi ver tikal/
satuan kerja di lingkup K/L 
masing-masing.

Keenam, revisi pencan-
tuman dalam catatan hala-
man IV.A DIPA dilaksanakan 
di Kantor Wilayah (Kanwil) 
Direktorat Jenderal Perben-
daharaan (DJPb).

Ketujuh, untuk memas-
tikan implementasi pemba-
tasan secara mandiri oleh 
K/L, maka K/L atau satuan 
kerja tidak dapat mengajukan 
permintaan pembayaran bia-
ya perjalanan dinas sebelum 
melakukan revisi tersebut. 

 Safari

Sri Mulyani Pangkas 50 
Persen Anggaran Dinas 
Kementerian/Lembaga

Menteri Koperasi 
Budi Arie Setiadi 

mendorong 
koperasi-koperasi 
susu di Indonesia 

untuk mulai 
melakukan hilirisasi 

produk untuk 
mengatasi masalah 
kelebihan produksi 

yang tak terserap 
oleh industri 

pengolahan susu.

KOPERASI DIMINTA MULAI 
HILIRISASI PRODUK

ANTARA

Jakarta, HanTer - Di-
rektorat Jenderal Pa-
jak (DJP) Kementerian 
Keuangan menyatakan 
komitmen atas keberpi-
hakan dengan usaha mik-
ro, kecil, dan menengah 
(UMKM) telah diwujud-
kan melalui sejumlah 
kebijakan pajak, seperti 
insentif serta aturan ba-
tas omzet yang dikenai 
pajak.

“Sebagai wujud ke-
berpihakan pada UKM, 
pemerintah memberlaku-
kan tarif pajak 0,5 persen 
sesuai Peraturan Peme-
rintah (PP) Nomor 23 Ta-
hun 2018,” kata Direktur 
Penyuluhan, Pelayanan, 
dan Hubungan Masyara-
kat DJP Dwi Astuti kepa-
da ANTARA di Jakarta, 
Senin (11/11/2024).

Melalui PP 23/2018, 
pemerintah menurunkan 
tarif pajak yang semu-
la 1 persen menjadi 0,5 
persen terhadap omzet. 

Ketentuan ini berlaku 
bagi wajib pajak yang 
omzetnya di bawah Rp4,8 
miliar per tahun.

Selain insentif itu, 
pemerintah juga mem-
bebaskan pajak bagi wa-
jib pajak orang pribadi 
UMKM dengan omzet 
sampai dengan Rp500 
juta. Aturan itu sebagai-
mana yang ditetapkan 
dalam PP 55/2022.

DJP juga telah me-
lakukan berbagai upaya 
untuk mengedukasi wajib 
pajak UMKM agar men-
dapatkan hak dan dapat 
melaksanakan kewajiban 
perpajakannya.

Salah satu kegiatan 
yang dilakukan DJP ada-
lah penyuluhan dengan 
topik kewajiban pajak 
UMKM. Kegiatan yang 
dimaksud terdiri dari ke-
las pajak, sosialisasi dan 
edukasi, asistensi help-
desk, bimbingan teknis, 
forum group discussion, 

pojok pajak, dan kegiatan 
penyuluhan lainnya.

DJP juga melakukan 
edukasi khusus kepada 
UMKM melalui program 
Business Development 
Services (BDS). Program 
ini berfokus pada pe-
ngembangan usaha dan 
pemenuhan kewajiban 
perpajakannya.

Terkait insentif PPh 
f ina l  0 ,5  persen,  PP 
23/2018 jo. PP 55/2022 
mengatur kebijakan itu 
berlaku hingga akhir 
2024,  di  mana mulai 
2025 tarif yang berlaku 
mengikuti Pasal 17 UU 
PPh.

Setelah tak lagi meng-
gunakan tarif PPh final 
0,5 persen, wajib pajak 
UMKM bisa memilih dua 
opsi penghitungan pajak, 
yakni menggunakan pem-
bukuan atau skema nor-
ma penghitungan peng-
hasilan neto (NPPN). 

 Sammy

DJP Jamin Keberpihakan 
dengan UMKM

agar sesuai dengan standar 
industri. Hal ini dilakukan 
melalui kerja sama dengan 
pabrik, baik dalam hal tek-
nologi pengolahan maupun 
penyimpanan, sehingga 
produksi berlebih dapat 
ditangani sesuai dengan 
proses standar mutu yang 
tinggi.

Lebih lanjut, Menkop 
menyatakan akan berko-
ordinasi dengan koperasi 
susu dan industri pengo-
lahan susu untuk menja-
min penyerapan produksi, 
sehingga tidak ada lagi aksi 
buang susu oleh pengepul 
dan peternak.

Pada kesempatan yang 

sama, Wakil Menteri Kope-
rasi Ferry Juliantono me-
nambahkan bahwa upaya 
membangun pabrik peng-
olahan susu dari koperasi 
harus terus digenjot.

"LPDB akan berperan 
dalam membantu pembia-
yaan dan pendirian pabrik 
pengolahan susu oleh kope-
rasi," kata Ferry.

Selain itu, pemerintah 
juga akan mengkaji kembali 
tarif bea masuk impor susu 
untuk melindungi kepen-
tingan industri susu nasio-
nal. Menurutnya, boleh saja 
dikenakan tarif nol persen, 
tetapi harus ada insentif 
bagi koperasi dan peternak 

sapi perah lokal.
"Kami akan menga-

dakan pertemuan dengan 
industri pengolahan susu 
(IPS) dan Kementerian 

Pertanian, agar IPS dapat 
menyerap susu produksi 
peternak dan koperasi," 
ujarnya. 

 Sammy

Pelni Evakuasi Wisatawan ke Lembar
Usai Bandara Labuan Bajo Ditutup

Jakarta, HanTer - "Ko-
perasi perlu mengantisipasi 
atau membuat alternatif 
lain untuk mengolah susu 
ke produk turunan lain 
seperti minuman pasteu-
risasi, yoghurt, dan keju," 
ujarnya dalam jumpa pers 
di kantornya di Jakarta, 
Senin (11/11/2024).

Pernyataan itu disam-
paikan Budi Arie menang-
gapi masalah yang sedang 
membelit koperasi produksi 
susu segar di Boyolali dan 
Pasuruan, yang mengeluh-
kan pembatasan kuota pe-
nyerapan susu oleh industri 
pengolahan susu.

Para pengepul susu dan 
peternak sapi perah di Ka-
bupaten Boyolali bahkan 
sampai melakukan aksi 
protes dengan aksi mandi 
susu yang tak terserap.

Budi Arie menyatakan 
pihaknya sudah memerin-
tahkan Lembaga Pengelola 
Dana Bergulir (LPDB) un-
tuk menyediakan pembi-
ayaan bagi koperasi susu 
yang membutuhkan perku-
atan modal. Tujuannya, un-
tuk meningkatkan volume 
dan kualitas produksi dan 
mendorong koperasi susu 
mulai memasuki rantai 
hilirisasi produk.

Tak hanya itu, Kemen-
kop akan membenahi kope-
rasi susu untuk meningkat-
kan kualitas produk mereka 

RoRo dengan kapasitas ang-
kut 500 orang dan 85 unit 
kendaraan roda empat.

Rute regular KM Egon 
sendiri antara lain Surabaya 
- Batulicin - Pare Pare - Bon-
tang - Pare Pare - Batulicin 
- Surabaya - Lembar - Wai-
ngapu (PP).

"Kami menyampaikan 
permohonan maaf kepada 
calon penumpang yang ter-
ganggu akibat penyesuaian 
ini. Semoga imbas letusan 
Gunung Lewotobi dapat se-
gera berlalu dan masyarakat 
dapat segera beraktivitas se-
perti sedia kala," kata Evan.

Sebelumnya, Kemente-
rian Perhubungan (Kemen-
hub) menyiapkan alternatif 
angkutan laut sebagai lang-
kah memastikan kelancaran 
transportasi dan angkutan 
logistik akibat adanya erupsi 
Gunung Lewotobi Laki-Laki 
di Kabupaten Flores Ti-
mur, Nusa Tenggara Timur 
(NTT).

“Selama beberapa ban-
dara dan penerbangan ber-
henti sementara, angkutan 
laut menjadi alternatif de-
ngan tetap mengutamakan 
aspek keselamatan,” kata 
Kepala Biro Komunikasi dan 
Informasi Publik Kemenhub 
Budi Rahardjo di Jakarta, 

Senin.
Dia menyampaikan bah-

wa erupsi Gunung Lewotobi 
Laki-Laki dilaporkan ma-
sih terjadi hingga Minggu 
(10/11). Hal tersebut ber-
dampak pada berhentinya 
operasional beberapa ban-
dara dan penerbangan di 
sekitar wilayah erupsi.

Untuk mengatasi hal ter-
sebut, Kementerian Perhu-
bungan bersama pemangku 
kepentingan terkait terus 
berupaya mencari alternatif 
untuk mendukung angkutan 
orang dan barang, salah sa-
tunya melalui angkutan laut.

Saat ini, telah dilakukan 
penyesuaian rute pada KM 
Egon yang reguler mela-
yani rute Waingapu-Lembar 
menjadi Labuan Bajo-Lem-
bar. Kapal yang dijadwalkan 
tiba di Pelabuhan Lembar 
pada Senin (11/11) pukul 
18.00 WITA tersebut meng-
angkut 100 wisatawan yang 
ada di Labuan Bajo.

Kemudian, kapal roro 
milik Dharma Lautan yang 
sandar di Labuan Bajo pada 
11 dan 12 November 2024 
akan diberi dispensasi jum-
lah penumpang, sesuai ba-
nyaknya alat keselamatan 
yang tersedia.

Kapal cepat juga di-

Kami akan mengadakan pertemuan 
dengan industri pengolahan susu (IPS) dan 

Kementerian Pertanian, agar IPS dapat 
menyerap susu produksi peternak dan 

koperasi."

BUDI ARIE SETIADI

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN
Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Kantor Cabang Jakarta Rasuna Said yang berkedudukan di Jakarta akan melaksanakan Lelang Eksekusi Hak 
Tanggungan melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jakarta II dengan cara penawaran 
melalui internet/E-Auction (tanpa kehadiran peserta lelang) terhadap aset jaminan debitur sebagai berikut :

● PT PRATAMASINERGI MANDIRI.
Sebidang tanah seluas 80 m² sesuai SHM No 6370 atas nama Nyonya Feridah, Sarjana Sosial (Bong Feridah), 
Berikut bangunan dan segala sesuatu yang ada di atasnya terletak (sertifikat tertulis) Jalan Wira Asri II No 25 A Rt 
007 Rw 006, Kelurahan Semper Barat, Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara, Provinsi Daerah Khusus jakarta. 
Harga Limit Lelang Rp. 878.000.000 (setoran uang jaminan Rp. 175.600.000).

Keterangan :
● Nominal Jaminan yang disetorkan ke rekening VA (Virtual Account) harus sama dengan nominal jaminan yang 

disyaratkan (tidak boleh dicicil).
● Jaminan sudah harus efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari sebelum pelaksanaan 

lelang.
● Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
● Peserta lelang diwajibkan melihat, mengetahui dan menyetujui aspek legal dari obyek yang dilelang dengan 

kondisi apa adanya (as is).
Syarat lainnya akan ditentukan pada saat lelang, informasi lebih lanjut dapat menghubungi BRI Cabang Jakarta 
Rasuna Said Telp.(021) 22057318, 081284015082 atau KPKNL Jakarta II Telp. (021) 34835236

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki Akun Email yang telah terverifikasi pada Website https://www.lelang.go.id
2. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada website diatas.

Cara Penawaran : Open Bidding 

Hari dan Tanggal : Jumat, 29 November 2024

Waktu Penawaran : Sejak Tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Batas Akhir Penawaran : 29 November 2024 Pukul 09.45 ( Waktu Server Aplikasi Lelang )

Alamat Domain : portal.lelang.go.id dan/atau lelang.go.id

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

KPKNL JAKARTA II

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
KC Jakarta Rasuna Said

Jakarta, 12 November 2024

Tempat Pelaksanaan 
Lelang

:
KPKNLJakarta II, 
Jalan Prajurit KKO Usman Dan Harun No 10, Senen, Jakarta Pusat.

ILUSTRASI

Jakarta, HanTer - PT Pe-
layaran Nasional Indonesia 
(Pelni) (Persero) membantu 
evakuasi wisatawan me-
nuju Pelabuhan Lembar 
menggunakan kapal setelah 
penutupan sementara Ban-
dara Labuan Bajo akibat 
erupsi Gunung Lewotobi 
Laki-Laki di Kabupaten Flo-
res Timur, Nusa Tenggara 
Timur (NTT).

Sekretaris Perusahaan 
Pelni Evan Eryanto me-
ngatakan bahwa wisatawan 
diangkut menggunakan 
KM Egon diberangkatkan 
sejak Minggu (10/11) malam 
pukul 19.00 WITA dan akan 
tiba di Lembar pada Senin 
(11/11) sekitar pukul 18.00 
WITA.

"Penyesuaian jadwal ka-
pal dilakukan untuk mem-
berikan bantuan evakuasi 
bagi wisatawan yang sedi-
anya terbang dari Bandara 
Internasional Komodo di 
Labuan Bajo namun batal 
akibat penutupan aktivitas 
penerbangan," ujar Evan 
dalam keterangan di Jakar-
ta, Senin (11/11/2024).

Pelni melakukan penye-
suaian rute kapal penum-
pang menyusul ditutupnya 
Bandara Internasional Ko-
modo, Labuan Bajo, akibat 
letusan Gunung Lewotobi 
Laki-Laki di Flores Timur, 
NTT.

Pelni menggunakan KM 
Egon mengangkut para wi-
satawan dari Labuan Bajo 
ke Pelabuhan Lembar di 
Nusa Tenggara Barat.

Kapal tersebut sedianya 
berlayar dari Waingapu, 
NTT menuju Lembar di 
NTB, namun dialihkan ke 
Labuan Bajo untuk meng-
angkut para wisatawan yang 
hendak terbang dari Banda-
ra Internasional Komodo di 
Labuan Bajo namun batal 
akibat adanya erupsi Gu-
nung Lewotobi.

Dia menuturkan, KM 
Egon merupakan kapal tipe 

kerahkan melayani rute 
Labuan Bajo-Sape, untuk 
selanjutnya diarahkan me-
nuju bandara yang tidak 
terdampak seperti Bima 
atau Lembar.

Tidak hanya itu, Pang-
kalan Penjagaan Laut dan 
Pantai (PLP) Surabaya juga 
diminta memberangkatkan 
kapal patroli KNP. Chun-
damani ke Bali pada Senin 
(11/11/2024) dini hari, de-
ngan estimasi perjalanan 
30 jam sampai Labuan Bajo.

Kemudian, untuk mem-
perkuat koordinasi, komu-
nikasi, serta sinkronisasi 
evakuasi, Kantor Kesyah-
bandaran dan Otoritas Pe-
labuhan (KSOP) Labuan 
Bajo membuka Posko Kesi-
apan Transportasi Laut di 
terminal penumpang, serta 
mengeluarkan Notice to 
Marine (NTM) Keselamat-
an dan broadcast melalui 
stasiun radio pantai (SROP) 
setiap 4 jam. 

 Sammy

Pelni Evakuasi Wisatawan ke Lembar 
Usai Bandara Labuan Bajo Ditutup


